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PENGANTAR TJETAKAN KE III.

Al}x(v_mdulil-luh r
Telah saja duga dari semula, bahiwa buku ini

< atkun. mendapat sambutan jang sangat luas.

- Fihak kawan mcnjambutngo. dengan gembira.
‘Fihak lawan mengutuki isinja. dengan penuh

. ticla dan tjcrtja.

W
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Tidak ada satu kejakinan dan pendirian didu-
nin jeng tidak mendapat tantangan dan perlewanan.

Terutvma kejakinan jang ditegakkan dengan’
ketegasan dan kepastian.

Kejakinan dan pendirian jang kita tejakl\an
dengan segala  ketegasan  dan. kepastian  dalam
bukv ini, sunyguh2 tclah mendapat tantangan dan
periawanan dari fihak lawcan, fihak redksi. :

Pcudisnja diludahi dengan scyala kata nista
dan rendah, oleh fihak lawcan.

Srbaliknja. dari fihak kawan scidcologi, Um-
mat Islam, bukw ini mendapat sambutan ]ang meri-
ah. suka dan gembira.

Buku ini-beredar terus dari tangan-kctangan,
mendjodi pedoman para kader, Muballighin dan Mu:

Lballiqhat Islam.

. Tjctakan pertama (kcluaran Jajasan Djaja Ba-
dung) sedjumlah 5000 buku habis terdjual dalam
tiga bulan.

. Terdjemahan dalam sa Sunda dengan oplay
10.000 jang diterbitkan oleh Dewan Pencrangan
MASIUMI Wilajah Djawa Barat habis dalam bebe-
rapa hulan. I .




Tjetakan ke 1 ( penerbit Hasan Aidid Surabaja )
sedjumlah 10.000 bk dalam walkti beberapa bulan
sadja telah terdjual habis, - : T

Terdjemahan dalam bahasa Djawca jang diter-
bithan oleh Pustara Progressief Surabaja sedium-
lah 5000 buku telah habis pula. ‘

_Sewaktu saja mengadakan ,,OPERASI IDEO.
LOGI” di Sumatera Timur pada pertengahan bulan
Oktober 1954, ternjata dibeberapa tempat jang saju
kundjungi buku ini belum tersiar luas.

Untul: memenuhi hadjat  dan hasjrat ummat
Islam terutama di Sumatera; make pernvintaan dari
Pemimpin Toko Bulw ,JSLAMY AH” untuk meat jo-
tak kembali buku ini saja sctudjui sepenuhnja.

Dalam. penerbitan tjctakan ke 11 ini tidal: ada
“perubahan ataw tambahan jang saja lakukan.

Satwal” sesat dan menjesatkan dari golongan -
tertentu scperti: ,, ... DIANGANLAH PEMILIAAN
UMUM DIDJADIKAN SASARAN PERDJUANGAN
IDEOLOG!I” dan sebagainja sengadja tidak saje la-
deni  disini, karena seja jakin pasti ummat Islam
tidak akan terpengaruh olchnja.

Dalam. Rapat2 Samudcere diseluruh Indonesia
jany saja kundjungi ,fatwa” scsat itw telah saja
djawad setjara kontan.

 Para Pemimpin jang kita tha’ati seperti M. Nat-
sir, Mr. Kasman Singodimedjo, Dusky Samad Pah-
lawai Islam di Sumateral Tengal dan lain2 telal tju- -
kup memberikan gaman dan pedoman perdjuangain
bagi kita. ) ©

Daream melakukan kampanje pemilihan umum
jang kita hadapi kini, saja serukan kepada segenap
Utrma dan Za’ama, Muballigh dan Muballighat, agar




memberikan ketegasan dan kepastian kepada wme
mat Islam.
_ Buku ini dapat didjadikan suluh-pedoman un-
tuk itu. :

" Ingja Allah, kita pasti menang. )

Madju kedepan, djungen mundur kebelakang !
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KATA PENGANTAR. .

Djihad A.w}:ar djihad ketjil, berperany nwngu-, ’
. sir kaum pendjadjah telah kita lalui,

. Dimuka kite terbentany djalan dan Iapang pers
djuangan besur, jang wadjib kita hadapi dengan se-
genap I:cs:m_q_quhan hati, membangun Negara ini de-
ngan tjita dan ideman kita, sesuai dengan tuntiitan
Iman dan Tauhid kita, menurut kodrat dan iradat
hidup kita,

Djihad Akbar, djihad besm itu akan bermila
~dan berpanglkal pada sa’at Pemilihan Umum dilak-
- sanakan dalum ncqum Lita, jany w aktun]a iulul\ lu-
- mat lagi

Sa’at besar itu alkan datang, dan pasti ia aklm
mendjadi udjian Eehidupan tinggi bagi kita. -

Ummat Islam, ummat Muhammad, ummat tai-
hid, pemanglu amanat Allah, pembarea risalah sutji
kealam dunia, wadjib menggunakan sa’at dan Fke-
sempatan 6(’(1](17'(171 ini dengan penuh Rcwaspaaaau
dan lesungquhan:

.Sa’at besar itu al:an meletakkan sendidasar Ke-

hidupun masjarakat dan negara kita berabad-abad, -

sebagai pusaka peninggalan generasi Lita kepada
anak tjutju keturunan kita, angkatan dsmi angka-
tan. S
Tczan(/ -tjemerlanguja zaman jang ¢kan datang,
bergantung scbulatnja kepada kesungyuhan, per-
djuangan, pengorbanan kita hari ini, memenangkan
tjita dan ideal jang kita terima sebagai. g¢manat lu-
+ hur.dari- Rasulullah s.a.w. :
“Suram dan pudarnja tjehaje kehidupan wmmat
kita dihari kemudian, tenggelom ataw timbulnja. sen-
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adnlal gengchianatan besar jeng Kita’ lat:ukcan hyri
ini. karvena tiada kesungquhan, kewaspadaan, keteli-

tinn dan kesaksameaan, scwakbu Kita menghadapi sp-

rihan hidup dan panggilan. sedjarah. i
Lontjcng sedjarah it berbunii wiaring memang.

caqy kKita, suara mudddzin dipunfjnk menara fingquai

me nq-adzani Lita . merchut menang’”.

Dengariah scruwan itu, dan berkemaslah'

Bersiaplah, sediakanlah perlengkapan dan pers
hekelan wmenempuh DITHAD-AKBAR itu, dan bers
angkatlah Eesana bersama-sama !

Kawin  Muslimin, Ummatan Wahidah, wmmat
kesatiiien, ummal Tauhid, wmmat persaudardan, ma-

*djulah Ledepan, memperd juangkan visalah dan ama-

nat jang kamu terima dari Tuhanmu dan Rasulmu !
Bulkw ketjil ini berusaha memberilcan gambavan
dan lulisan betapa pentingnja kedjodian  sedjarah

(pr milihan wmum ‘itic), ape don bagaimana scharus-
nja jang ILita perbuat. .Srnmr/a ia dapat didjadikan .

prgangan dan pmlmnqn bagi sctiap Mudijahid Islam
Indonesia, terutama Muballighin  dan  Muballighat
fang sctiap sa’al ber qummuq ditengah-tonaali nio
sjuralal rakjat diclata. jang mendjadi fal:tw bers
lm/w dun mr'm‘ntukrm l\nnrnnn_qnn achir kita. A
. . i
Kepada Allah saja harvapkan Taufiq dan Hida:
jakh. kepadaXNja sa}n Armbahlmn seqgala pud;:

. - Muhammad 1sa . Anshary -

Bandung. 17 Pcbruari 1953,

N .

-di dasar m,m kita djadikan pegangan dalam hidip,-




REBUT KEMENANGAN

Telah tudjuh tahun lebih kita merdcka, memiliki
Negara scendiri, jang kita katakan berdaulat keluat
dan kedalam.

Dalam waktu selama itu, kita belum dapat men.
tjiptakan suatu perbuatan jang asasi, merubah ben-
tuk dan susunan serta isi darv kehidupan masjarakat
kita,

Kabinet djatuh dan berdiri, terumbang.ambing
oleh pergerakan arus dalam Dewan Perwakilan Rak
jat (Parlemen) jang tidak mentjerminkan aliran
jang hidup dalam masjarakat Indonesia, tidak repre-
sentatif, karena datangnja kesana bukan karena pi-
iithan, tatapi angkatan. S

Ummat Islam jang diakui golongan térbesar
dari masjarakat Indonesia, dalam parlemen jang sc-
karang adalah golongan minoriteit, golongan kaetjil.

Tidaklah heran, dalam koustellasi parlehmen
jang sckarang ini, ummat Islam jang memperdjuang-
kan ideologi Islam tidak mungkin mengemukakan
dan atau memperdjuangkan soal-soal jang prinsipii
dan fondamentil, karena sclalu kalah suara. Dikalah-
kan olch golongan besar, golongan jang tidak mewa-

kili idcologi 1slam, walaupun mercka mengaku seba-

gai ummat Islam.
' Dewan Perwakilan Rakjat (Parlemen) jang do-
* mikian itu adalah sifatnja sementara.

Faham Kedaulatan Rakjat, belum pernah dilak-
sanakan. Rakjat berdaulat, belum pernah ditanja
dan diminta suaranja, siapa jang dipertjajainja se.
bagai wakilnja dalam dewan2 perwakilan rakjai.

<
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Undang-undang Dasax Ncgara-pun snfatu;a se-
nRentara. :

Undang-undang Dasal jang sekarang bukanlah-
‘hasi) dari pekerdjaan tangan dan plklran para wakil
Jjang dipilih oleh rakjat,

Pantja Sila jang dipudja oleh segolongdn ket] 1
dari masjarakat Indonesia, bukanlah wudjud kehen-
dak rakjat bunjak, karena pengertiannja kabur dan
samar.

Tak ada tafsir dan interpretasinja.

Dan tak akan ada tafsir dan interpretasinja, se- .

“belum pemilihan umum dilaksanakan. .
' Oleh karenanja negara xita berdiri diatas da-
sar jang gojah dan gojang, Tida% tegak diatas da-
sardan sendi jang teguh dan tegap.
" Undang-undang Dasar atau Pantja Slld jang
oleh beberapa oraag dianggap sebagai falsafah Ne-
gara, tidak mungkm memberi kepuasan kepada rak-
jat banjak, karena isinja tiada tegas.

Ambillah sila jang pertama, Ketuhanan .Lu"'
Maha Esa. :

Setiap kepala manusia Indonesxa mempunjai
tafsy- sendiri tentang Ketuhanan Jang maha IEsa-
it

i Kenjataan sehari-hari menundjukkan, bahwa

pengertian Ketuhanan Jang Maha Esa dalam Negara
Republik  Indonesia, hanjalah sekedar sembojan,
tempo-tempo mendjadi bius-alat penidur-njenjakkan
kaum Muslimin. Ketuhanan Jang Maha Esa tidak
dipakai untuk beramar ma'ruf dan bernahi mungkar.

Ketuhanan Jang -Maha Esa - tidak digunakan
untuk mencegakkan jang ma'ruf, memerangi jang
munygkar,

.
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Ketuhanan Jang Maha Esa tidak diwudjudkan
mclakukan hukum dan sjari'at agama Islam,

Ketuhanan Jang Maha Esa tidak dwuna’kan me-
negakkan tavhid menghantjurkan sjirik.

Ketubanan Jang Maha Esa tidak digunakan
tempat bertahkim, momuhngkan segala porh«.ra.
sctiap sengketa-perselisihan.

*Begitu pula dengan sila-sila jang lain, scperti
Ke’ ddxlan sosial, kedaulatan rakjat dan lain-lainnja.

Apa dan bagaimana pelaksanaan faham ke'adi-
lan sosial, sama-rasa sama.sedjahtera, sama-rata
dama-bahagia 7 .

Apakah dengan menghilangkan hak- pnmcm ang-
an. apa tidak ? .

Suara rakjat belum pernah didengar mendja-
wab pertanjaan diatas. Apa dan bagaimana peng-
laksanaan fabam kedaulatan rakjat (demokrasiy ?
Apakah benar suara rakjat adalah suara Tuhan

Apakah hetul segala kebenaran ukurannja ads.
lah suara terbanjak sctengah tambah satu ?

Seperti demokrasi Barat 7 i

Ataukah seperti Eropa Timur jang terkenat de- -
ngan demokrasi-sentralisme ?
“" Apakah memang begitu faham dan falsafah de- '
mokrasi dalam Islam ?

Halal dan haram menurut suara rakjat tenbx
njak, separo tambah satu 7 .

Sunnah dan bid'ah menurut suara tcrbanjak;: ,
separo tambah satu ? o )

Faham demokratisme sckarang, jang berlaku
yekarang, jalah fabham separo tambah satu. Sclama
pemilihan umum (pungutan suara rakjat) sebagai
penglaksanaan kedaulatan rakjat. fabam jang seper-

IHY
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Lt i Llidak muugkm bcxubah wa.ldupun hertentang-
un dengan hukum dan hudud agama Islam,

Begitu pula orang-orang jang duduk menge..

mudikan negara, baik Presiden atau para menteri.
Baik Presiden maupun para menteri, belumlah
hasil pilihan  rakjat, belumlah menggambarkan
orang kepertjajaan rakjat. Orang jang dipertjaja
Iman dan Islamnja, idcologi dan, keichlasaunja, se.
bazai orang jang discrahi memegang pemerintahan,

. Dan kedudukan Presiden sendiri, apakah benar ha-

nja scehagai lambang atau simbol jang tidak boleh
diganzgu gugat, dus ,tidﬁk boleh diminta pertang-

sungan-djawabnja dimuka Dewan Perwakilan Rak.

jat, sepedsti sekarang ?

. Scgala  persoalan  diatas, tiada mungkin di-
vetjahkan oleh parlemen jang seékarang, atau ditjart
Jjawabnja dalam konstitusi atau undang-undang da-
sar’ jang sckarang.

Baik parlemen maupun undang-undang dasac
Jug sckarang ini adalah gifatnja sementara, belum
mehggambarkan kehendak dan keinginan rakjat ba-
njak,

Maka pemilihan umum jang akan datang, akan
menghentikan segala sifat sementara itu.

Pemilihan umum untuk = konstituante, madjlis
pembuat undang-undang dasar jang tetap, jang ti-
Jdak sementara, konstitusi jang  dikehendaki oleh
rakijat terbanjak di Indonesia, Jang didalamnja ter-
wambar dengan tegas dan djelas tjita dan harapan
rakjat terbanjak, ideal dan idcologi masjarakat ter-
bi=sar,

Konstitusi, undang-undang dasar negara, jang

14




akan mendjadi sumber atau pokok dari perundang-
undangan negara dizaman jang akaa datang.

Konstitusi atau undang-undang dasar baru jang
tetap. dimana djelas dikatakan hukum atau pera-
turan apa jang akaa dipakai dalam Negara Republik
Indonesia kedepan.

Kons:itusi baru jg. akan mendjadi pegangan dan
peddman, hukan sadja bagi angkatan kita sckarang
djuga bagi anak tjutju keturunan kita berabad
abad jang akan datang. generasi demi generasi.

Selain dari untuk konstituante, madjlis pecmbu-
at undang-undang dasar, pemilihan umum ditudju.
kan untuk memilih para anggota parlemen atau de-
“wan perwakilan rakjat.

Dewan Perwakilan Rakjat {parlemen) sebagai
Dewan Legislatif jang akan membuat segala undang-
undang negara dan monf'ontmle pekerdjaan Peme
rintah, Demm Eksckutif.

Dewan Peiwakilan Rakjat jang sungguh-sung-
zuh menggambarkan aliran jang hidup dalam ma-
sjaraKat.

Parlemen jang betul-betul merupakan perwaki-
lan rakjat. jang dipilih oleh rgkjat. jang dipertjaja
oleh rakjat. — ahlul halli wal aqdi. orang jang ber-
hak menentukan, mengatur dan menetapkan, mela
‘kukan bunji dan isi, djiwa dan semangat dari kon
stitusi baru.

" Maka sungguhlah pemilihan umum jang akan
datang. akan mempengaruhi djalannja scdjarah ke-
negaraan dan kehidupan ummat bangsa kita zaman
jang akan datang..

Akan mencntukan timbul atau tenggclamn_]a
agama Islam masa jang akan datang.




Akan menentukan tegak atau zebahnja um-
mat Islam masa jang akan datang. Pemilihan umum
akan mendjawab dengan bahasanja sendiri, kejaki-
nan. dan ideologi apa Jan" sebenarnja hidup dalam
masjarakat kita.

Falsafal. dan pandangan hidup apa jang scbe-
narnja berurat dan berakar dalam masjarakat kita. .

Warna apa jang sebenarnja jang mendjadi tjo-
rak ‘dan tjorainja djiwa masjarakat kita.

- Apa ,.hidjau” atau ,,merah” ?-

Setengah hidjau atau setengah merah ?

Ideologi apa scbenarnja jang didukung olex.

rakjat tcrbesax dan “olongan terbanjak dari maq;a-
rakat Indonesia ?

Apakaﬁ ideologi ,hidjau” atau ideologi ..me.

- rah”, atau ideologi ,belang” ? _
Apakah xdeologx komunisme-proletarisme, atau-

kah sosialisme ?
Apakah nasionalisme-marhaenisme, ataukah Is.
lamisme ? :

Apakah demoknrasi-liber, ahsme atau demokras®-

sentralisme ?

Segala pertanjaan diatas akan didjawab oleh
rakjat pada waktu pemilihan umum jang akan da-
tang itu. _

Pertanjaan itu perlu didjawab, kalau manusia

- Indonesia héndak menempuh djalan kemadjuan. )

Kemadjuan bidup dan kehidupan.
»Madju" kekanan atau kekiri,

-,,Madju” tidak kekanan tidak kekiri, tapi lurus |

kemuka.
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Madju kemuka memberikan tafsir atas Pantja
Sila, agar ia tidak kabur atau samar seperti sokn-
rang.

Madju kedepan memberi ,,isi" jang sesungguh-
nja dari utjapan kehidupan manusia Indonesia.

Pendcknja pemilihan umum akan bertanja ke-

"pada saudara, dasar apa. hukum apa, peraturan apa

jang sau-lara: inginkan beilaku dalam’ Negara. Re-
publik Indonesia.

Apakah hukum akal dan pikiran sem'\ta2 atau-
kah hukum Tuhan.

Apakah dasar Islam, ataukah gha]m Islam.

Ghajru Islam, bukan Islam, bolch ia hertjorak
komunisme atau proletarisme.

Boleh ia bertjorak sosialisme atau kolektivis.

ne.
Boleh ia bertjorak nasxonahsmc atau marhai-

nisme.

Boleh ia bertjorak rumusan kata dan istilah
isme2 jang lain lagi.

Scemuanja itu ghajru Islam, bukan Islam, tidak
Islam.

Semua itu tjiptaan pikiran, buatan rasio. manu-
gia semata-mata.

Semuanja itu menolak hukum Allah, mcnolak
hukum Islam. .

Semuanja itu anti hukum Allah, anti d’xsar Is-
lam.

Semuanja itu tiada mengakui ada dan perlunja
djembatan antara dunia dan achxmt

Semuanja itu tiada mengakui ada dan perlunja
kesatuan antara bumi dan langit.

Semuanja itu tiada mengakui ada dan perhmn

-




kcbelmbangan (harmomsme) antara djasmani dan
ruhani.

Semuanja itutiada mengakul ada dan perlunja
harmonisme antara lahir. dan bathin., ,

Semuanja- itu memetjah kehidupan kemanusia-
an dalam dua bclahan jang terpisah.

Belah, petjah dan terpisahnja antara dunia dan
achirat.

Belah, petjah dan terpisahnja antara bumi dan
langit.

Belah, petjah dan terpisahnja antara dunia dan
gchn at. . :

Belah petjah dan terpisahnja. antara d,)asmam
dan ruhani.

Belah, petjah dan terpisahnja a’xtara agama'
dan negara.

Belah, petjah ddn terpxsahnja antara Islam dan
politik.

Belah, pet.)ah dan terpisahnja antaxa hukum
llahi dan masjarakat hidup. '

Pendeknja semuanja itu hendak meng-isolir fs-
lam dari negara dan masjarakat.

Hendak memisahkan atau menolak hukum
Allah ikut tjampur mengatur negara dan masgam-
kat.

SemuanJa itu anti dan menolak Republik Indo-
nesia ini mendjadi Negava berdasarkan Islam.

Faham dan kejakinan itu telah dan tengah me-
reka perdjuangkan. -

Deagun lisan dan tulisan, dengan perkataan
dan perbuatan.
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Dengan menggertak dan mengedjek, dengan me-
mengantjam dan menghantam.

Ditengah-tengah ummat Islam jang. ,fanatik”
dan berkejakinan teguh, mereka berani menolak dan
'‘mengatakan anti Islam didjadikan dasar negara.

’ Ditengah-tengah masjarakat kaum Muslimin
jaag ,fanatik” dan berkejakinan, mereka tidak se-
gan dan malu mengatakan tidak setudju kepada tji-
ta2 hendak men-Negara Islam-kan Republik Indone-
sia.

AR A A N PP PP care PR
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- ... Kebentjian jang hebat telah lahir dari
mulut mercka, epa jang tersimpan dalam ha-
tinja lebih besar lagi” — begitu peringatan
Allah st dalam Al Quran.

Wama tu_;;h_fi shuduruhum akbar !

Apa jang tersimpan dalam dada dan hatinja,
masih lcbih besar dari apa jang sudah mereka kata-
kan. - .

Memang, tidak semua perasaan bentji dan anti
itu mereka hamburkan dengan kata-kata, lisan dan
tulisan. Tidakkah saudara-saudara kaum Muslimin
mendengar dalam rapat-rapat umum jang diadakan
woleh partai-partai jang.tidak berdasa:kan Islam ?
— betapa tangkasnja mereka berpedato dimuka ra-
" mai mengedjck orang Islam jang mendjalankan




' polmk Islam, menvedjek ummat Islam jang hendak
memperdjaangkan idecologi Islam ?

Saudam telah mendengar dan telah men_]aks'

. kan,

Mendengar dan menjaksikan orang dengan mu.
lutnja hendak meruntuhkan Iman dan Tauhid um-
mat Islam. .

' Hendah meruntuhkan kejakinan dan  ideologi
kaum Muslimin,

Hendak memadamkan tjahaja Ilahi darx Indo

nesia. g

Hendak mematahkan mexemuk rcdamkan sendx
'kekuatan perdjuangan ummat Islam.
i Semua itu- tclah kita dengar dari mulutnja dan
- katanja.

Dan, sctiap kata berdjawab, setxap gajung ber-
sambut.

Katanja telah klta djawab, gajungnja telah kxta
. sambut.

Usaha hendak menindas Islam tidak herhenti
sampai disitu.

Tidak tjukup dengan lisan dan tulisan semata.

Mereka senantiasa merentjanakan, membuat
djangka maksud hendak melumpuhkan potensi um-
mat-Islam, mematahkan segenap persediaan dan ke-

" kuatan ummat Islam,

_ Mereka datang kedalam mas;amkat kaum Mus.
“limy; ikut memperbaiki mesdjid dan madrasah, me-
xammkan tabligh dan da’wah.

Mercka hendak merebut hatl dan simpati kaum
Muslimin,
Mereka menanam ..budx kebalkan" kepada ka

-um Muslimin. .




4

Mcreka menghamburkan harta-kekajaan kepa-
da kaum Muslimin, memberikan sumber hidup dan
kemakmuran kepada kaum Muslimin,

Mereka menarik dan memikat kaum Muslimin
dengan keuntungan duniawi jang dckat, laba dan
keuntungan, pangkat dan kedudukan, djabatan dan
djaWwatan.

‘Tidak kurang-kurangnja pula mercka menem.
puh djalan kasar dan biadab. -

Mentjulik  dan membunuh ulama dan zu'ama
Islam.

Menghamburkan fitnah dan tuduhan, bahwa pe-
mimpin Islam boneka Amerika, meng: abui mata ka-
um Muslimin.

Menundjultkan betapa ,,ruginja™
miin berpolitik sendiri — menjcbabkan - pesantren
dan madrasah terlantar, da’wah dan tabligh agama

mendjadi scpi, mesdjid dan surau mendjadi lengang..

dan sebagainja.

Menjeru dan mengadjak apa jang dinamakan
persatuan nasional atau potensi nasional. tapi isinja
meruntubkan persatuan dan potensi ummat Islam.

Memfitnah Masjumi itu D.I, dan D L itu Ma-
sjumi.

Menuduh orang-orang P.S.I.I. bermain mata de-
ngan Kartosuwirjo.

Menuduh pemimpin2 N.U. itu berhubungan de-
ngan Kartcsuwirjo. ’

Pendecknja segala djalan, scgala kesempatan, sc-
gala kemungkinan mereka tempuh, mereka gunakan,
untuk memukul dan menghantjurkan, melumpuhkan

~ potensi ummat Islam, memetjah dan mentjerai- be-

R %ﬁfw *u%g B

3 R

kaum Musli- ‘

e
s

Y

7 \.é:,'}; 2o

o
et

Lgr 3

R
S

R

- S

ot
.

VY
b

% n

SHEY
L RS

S ot

%
N
c ¥

15

B I




raikan dJama ah kaum Mushmm mexusak-bmasa—
kan.uchuwwah kaum Muslimin.
. Djama’ah dan uchuwwah Islamijah jang men“a~
tasn dan mengalahkan ikatan partai dan organisas c
"+ buatan pikiran, hasil idjtihad dan perhitungan. ' !
- Djama’ah dan uchuwwah jang dipersambung-
hubungkan oleh tali ghaib dan adJarb tali Tauhld
tali se-Iman dan-se-ideologi.
Ttulah usaha dan rentjana lawan lawan Islam:
' janCr hendak memudarkan Nur Ilahi.
' Itulah usaha dan rentjana musuh jdeologi Islam,
. golongan jang anti. dan bentji berlakunja hukum. '
‘hukum Allah dalam masjarakat Indonesia. ' y t
 Mercka membuat rent_]ana, Allah-pun membuat ' b
: mnt_]ana !

l')}.f.’ . oty ¢S ., - - e o - ![
,_.,.-,\ ..J,Lm,\ d,..n,‘,nfu,mq._,g;\, .

'a),).t/o)} 14.) «”

. Jla\'\ e .

Dan kelika orang jang kufur - itu membuat

rentjana terhadap kamu, hendak menutup ka-

mu, membunuh membinasakan. kamu, mengu~ R

- sir kamw (supaje djangan: berkuasa); me- _ |

~reka membuat rentjana, Allahpun membuat b

- . Rentjana, dan Allah-lah Pembuat Rentjana
-~ jang paling uwtama. (S Anfal ayat 30)

k ‘Wallahw chajrul makirin,

‘Rentjana Allah adalah seutama-utama rentjana.
- Masing-masing golongan dengan kecjakinan den

¥




pendiriannja ber usnha dan Dberentjana mc:(-but kc-
menangan., -
Mentjari pengikut sebanjak mungkin dalam ma-
. . 8jarakat, dengan segala daja dan ichtiar.
C Mclumpuhkan kckuatan ]s..-m dengan
] " tjara dan usaha.
«Menawarkan™ pendirvian, kejakinan dan ideo--
loginja, dengan scgala budjukan dan tipu-muslihat.
Pendirian menentang pendirian.
L Kejakinan lawan kejakinan,
.- . ldeologi kontra ideologi.
‘ Perdjuangan melawan perdjuangan.

_segala

.

D)ten;,ah-tengdh tkeadaan jang demikian ity,
ke pada golongax jang demikian itu, tiadalah jang
pantas mendjadi pendirian kaum Muslimin selain da-

ri Janw dikatakan dalam Al.Qui‘an surat An'am a_]at
135

) - o L4 v w -"‘ T LT, 'S l é -"’ ‘
oS gd L lile '3\ r(;:K,.d; ‘}1‘“‘“{);&.’&
. II} . ’l ,/ )/ )ct‘ o - |}/.r

A '\clmg&,\ \.«L“‘..,'\c-dd_,cw dulm_
- \\‘c. fb\’\ V

Katakanlah olchmu. -
Hai, bangsaku, bekerdjalah  kamuw menurut
~ pendirianmu, akupun bekerdja menwrnt pendi-
rianku; kelak akan didetahwi siapa ](l)lf] akan
menang pada achirnje.
ce o Sunggul tak akan dupat h('nuzmnr/mz or un_/-
-7 orang jang zalin.
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Kemenangan perdjuangan tidak tjukup dengan

C,mendjawab kata menjambut-gajung’” semata.mata.

Kemenangan perdjuangan terutama dengan ren-

tiana. dan usaha, dengan pengorbanan, dengan tju-,

tjuran keringat, dengan siasat, taktik dan strategi,
dengan susunan dan bhentukan, dengan kekuatan,

dengan macht dan organisasi jang maha kuat dan
T sentosa, h o

Kemenangan tidak mungkin ditebus dengan air

ludah. ' . ;

Totapi deagan memeras tenaga, daja dan pikiran
harta dun kekajaan, melengkapkan segala sjarat dan
alat, memenuhi segala pesan dan suruhan, patuh
dan tunduk kepada titah dan perintah Allah swt.

ruht seperti sekarang ini, ditengah tengah badai dan

Ditengah-tengah  sorak-sorai jang rivh-gemu- -

eclombanyg fitnah daa udjian seperti sekarang ini, di-

Ga'at kita ummat Islam sehuruhnja sedang menghada-

pi bahaja dan bentjana, udjian dan pertjobaan, wa--

djiblah kaum Muslimin merapatkan barisan, meni-
perbaiki  hubungan persaudaraan,  memelihara

vchuwwah dan djama’ah.

Uchuwwah jang bersendikan mahabbah.
Djama’ah jang berdasarkan marhamah, .
Sudah tiba sa’atnja ummat Islam (terutama pe-

‘mimpinnja) memberikan pimpinan dan bimbingan

Kepada ummat jang dibawah, siapa kawan dan siapa

Lawan. ' .

Siupa kawan jang akan diadjak-scrta menger-

djakan  usaha besar ind, memenangkan  Kalimah

Allah dimuka bumi. . ' -
Siapa lawan jang harus ditentang-dihadapi, se-

suai deagan adjavan Atlah dan Rasul.




Sudah tiba sa’atnja ummat Islam diberi tjontoh-
“teladan hidup-persaudaraan dalam agama.
Kesampingkan soal-soal jang mungkin mere.
takkan persaudaraan dan persatuan.
. Letakkan dimuka kepentingan agama *Allah dl-
atas segala kepentingan. , .
Suqun barisan kaum Muslimin, saf kaum
» Muslimin, Kafinnahum bun Janummarshush z
Atasi scgala kesulitan jang mungkin mcmb'x-
- wa retak dan membawa lemah.
Tjari titik persamaan, singkirkan titik perseng-
ketaan.
Tempuh djalan jang membawa kuat, eclakkan
gelisih jang membawa lemah. .
Itu jang dxharap dinantikan ummat jang dis |
bawah, kepada pemimpin.
| Itu pesan dan suiuhan agama, kepada pemimpn,
j ‘ Itu amanat dan wasiat Rasul, kepada pemimpin,,
1. -« Tjari dan susun kekuatan pada ralcjat,
_* .+ Atur dan salurkan kckuatan. itu merebut keme-
1. nangaa, mencgakkan Kalimah Allah dimuka bumi-
; * Nja. ‘ ‘
i . Pertjajalah, potensi ummat masia utuh.
Menunggu pimpinan dan komando :
Dari Pemignpin ! ~ -




HUKUM ‘APA JANG SAUDARA INGINKAN?

" Pemilihan umum untuk -konstituante;, madjlis
pembentuk undang.undang dasar, mengganti un.
. dang-undang dasar jang sekarang,

Dasar apa jang hendak saudara pakai, undang-
undang apa jang hendak saudara gunakan, Jsme apa
jang saudaza mgmkan ?

Itu sesungguhnja isi dan tudjuan dam pemilihan
umum jang akan datang.

Kalau saudara seorang komunis pasti saudara
akan mendjawab, komunisme-lah jang saudara pilih
untuk mendjadi dasar dari Negara Republik Indone.
sia.

Kalau saudara seorang sosialis tentu saudara.
akan memilih dasar sosialisme.

Kalau saudara seorang mnasionalis-marhainis,

logislah djikalau saudara memilih dasar nasxonahs~
me-marhainisme.

Baik komunisme, sosialisme, naslonahsme atau .
marhainisme, semuanja itu menolak dan menentang

undang-undang Islam berlaku dalam negara.

Semuanja itu anti berdjalannja hukum Islam
dalam matsjarakat,

"Menurut golongan dan kejakinan diatas (komu-
nisme, sosialisme, nasionalisme-marhainisme), aga-
ma tidak bolch dibawa-bawa kedalam masjarakat,
tidak boleh ikut tjampur mengatur negara.

Menurut mereka, agama dan adjaran serta hu.
kum Allah tjukup hanja mengurus orang jang sudah

. mati, menudju djalan keachirat.
Lo ‘Dan, bagi saudara  sebagai seorang Muslim,.
scorang jang bersjahadat, jang selalu rukv’, dan su-
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djud. hukum apa. dasar apa, isme apa jang lajak
dan wadjib saudara perdjuangkan 7 ’

Relukah saudara sebagai seorang Muslimim meng-
gundkan hukum dan undang-undang atau isme. se-
Jain dari hukum dan undang-undang Allah ?

Pantaskah bagi saudara scbagai scorang Mus-
lim, mengaku beragama Islam, mengaku mendjadi
ummiat Mubhammad, mendukung ideologi jang bukan
ideologi Islam ?

Pantaskah saudara menganut isme lain, dan

" atau memperdjuangkan ideologi lain ?
Bukan :deologi Islam. bukan hukum Islam atau
undang undang Islam ? .

Sesungguhnja adjaran Islam dalam Qurlan dan
Hadits telah tjukup memberi peringatan dan didi-
~ kan kepada ummat Islam. Islam telah memberikan
hukum dan undaag-undang lengkap melingkupi se-

.. genap seg:i hidup dan kchidupan, uchrawi dan dunia-
wi, 'tbadat dan mu'amalat.

Baik mengenai kehidupan orang-scorang (indi-
vidu) maupun meagenai masjarakat dan negara (ge-
meenschap). ' .

Mendjawab pertanjaan, hukum apa jang wadjib
didjalankan oleh kaum Mudlimin, Allah swt. berfir-

" man dalam lembaran Al Quran, jang sifatnja mut-
lak, ahsoluut tidak bolch ditawar.
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CDua hendallah kamu menggunakan huloum
dientara mereka dengun hadaon juny ditwrun-
Lan Allsi.

Djaayanliah hamu mehurut huwa nafou mum]
I)(III]!(;\

Cdweastal pertjocbaan mereka buat mcnmlin(/
L ket daripada sebagian hukum ]um/ di-
Lurunkan Allah Lepadanyu.

Sekiranja  mereka  berpaling,  ketahuilah,
Lahiaca iidal lain melainkan Allah acan me-
aimpelon “adzeb-siksnan - kepada mercke kg
o rena sebayian dari dosa jang mereka lakukan.

Sesitnyguhnje kebanjakan dari monusio itw

fusik dan-durhaka. o
(8. Al-Maidah ajut }9)

Weala tattabi~ahcaahum . .

Djangan kamu mengikutkan . kehendak hawa
nafsu oravg banjak, jang henduk bertahkim bukan
kepada Allah dan RasulNja, tetap: kepada pikiran
dan nafsu oraag banjak. :

Hukum-he adxlan. hak dan kebenaran; bukan
menurut ukuran, hawa nafsu orang banjak, bukan
ditentukan oleh otak.pikiran manusia banjaXk. .

Tauhid dan musjrik, Iman dan munatil, Istam
dan kufur, hak Jan bathil, sunnal dan bid'ah, keza-

ag .
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liman dan ke'adilan. ukurannja bukan terletak parda
otak dan ras.v. pada akal dan pikiran. tetapi ditetap-
kan oleh Allah dan RasulNija. .

Maka falsafah demokrasi dalam Islam tidak se-

‘lwruhnja bertabkim képada suara terbanjak (scparo

tambah “atu) melalui permusjawaratan seperti jang

-diperintahikan olch Islam sendiri. Tetapi scgala soal |

jangetelah teraay nashnja dalam Quran dau Hadits,
diwadjibkan ummat Islam tunduk dan tha'at.

Apa hukumnja partai atau golongan organisasi
jang tudjuan perdjuangannja bukan menudju berla-
kunja hukum Allah ? . )

Apa bukumnja orang cummat Islam) memasuki
Partai jang demlzian itu 7 .

Apa hukumnja orang menggunakan undang.un-
dang dan hukum, bukan undang-undang dan hukum
jang diturunkan Allah ?

Al Quran mendjawab :

.- .
Y o’ Y I d

fosaig) _

Dan barangsiapa  {idak ‘menglhiukum dengan
hwlum jang ditunoikan oleh Allah (Quran
dan Hadifs), maka mereka ihdal orang-orang
jang kafir.

’ ) \ } (S.. Al Maidal ajat }})
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Dan barangsiapa tidak
hulkwmn jang diturunkan oleh

](INJ shalim,

menghidkum  dengon

Adllah (Quran
dan Hadits) maka mercha.itulah orany-orang

(S. Al Maid/zh ath 45)
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Dan baranysiapa jong tidak menghukum de-.-
ngan hulwm jang diturunkan oleh Allah (Qur-
an dan Helits), maka mereka itulah orang-

orang jeng fusiq.

Kafir- zhalim dan fasiq.

(8. Al Maidel ajat 47)

Kafir, djikalau orang menganggap hukum Allah

itu tidak lajak dan

baik dipakai

undang-undang negara.

Kart.r,

buat

mendjadi

d_]xkalau orang menganggap ada Iag1 pe-’

raturan’ jang lebih baik dari pada peraturan »Ula.\

dan RasulNja.

. Zhalim, djikalau o’an«f
dan undan“ uadang selain dari hukum dan undang- -
undang Alhh -— karena tidak mengetahm (kebodo-

han) tentany hukum Allah,

nja.

menggunakan hukum

Zhalim, meletakkan sesuatu tidak pad’x tempat-

Zhalim, menipu dan menganiaja‘ diri seudiri. me-
ngariaja orang banjak. Fasiq. dj.kalau orang me-
ngetahui hukum Allah dan Rasul, tapi karena bebe-
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rapa scbab, tidak mau menggunakan hukum Allah
itu. ‘

Begitu tegasnja Al Quran memberi peringatan
dan tjegahan kepada tkaum Muslimin, supaja dja-
ngan menerima hukum selain dari hukum Allah dan -
RasulNja. ‘ .

Djangan mentjari isme dan’ideologi lain dari
isme dan idcologi Islam.

Djangan mengikut hukum dan kejakinan lain da-!
. ri hukum dan kejakinan Islam.

Djangan membantu memperdjuangkan jdeologi
lain dari memperdjuangkan ideologi Islam.

LB rrd
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; Apal:ah mercka menghendaki hukum Djahi-
L S liah ¥ Bukankah tidak ada jang lebih bail
; "+ dan *adil sclain dari hukum Allah, bagi kaum
jung pertjaja ?

(S. Al Maidah ajat 59)

Hukum dan undang-undang jang menjimpang
dan bertentangan dengan adjaran-adjaran Islam,
menurut Quran dipandang sebagai hukum Djahiliah.

Baik Djahiliah purba maupun Djahiliah modern.
Ummat Islam jang bernaung dan berdjuang bu-
kan dalam Djama’ah Islam jang hendak memperdju-
angkan hukum dan tjita-tjita Islam, memasuki ba-

~
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, mat, jang mengaku beriman kepada Allah, kepada

. xncudw!unkan hukum Allah, dalam dirvi pribadinja,
- nja.

. ukuran iman dan kemenangan hidupnja, seperti jang

- 32. . . ‘

mm_, T e I Rt e e e

risan pex'dJuulgan jang hendak me"le“akkan hukum
Djahiliah ? : )
Setiap orang Islam seorang \Iushm dan Musli-

Rasul dan kepada kitabNja, wadjib réla dan ‘sedia

keluarganja, djiran dan tetangganja, kampung hala-
mannja, wilajah dan daerahnja, negara dan bangsa-

Kerélaan dan Kescediaan menerima hukum Allah,
ketentuan  dan keputusan dari Allah, mendjadi

diterangkan dalam Al-Quran :
« P . PR !“ - (X4

14.—'.),.,, 4 .

{Y' \J.J\ L..‘:\J La.w \)})ﬂ Q\W‘.::?.’J

,’I "/
ey 3D s T
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. 'v)’d"u
- Tidak lain sambutan wmmat Mw’minin apa-
bilu mereka diadjok kepada Allah dan Rasul-
Nju supaja menghukum diantara mercka, u-
tjapannja jalah : ,Kami dengar dan kami
tha’at”, -dan mercka itulah orang jany akan
mmdapal Ixcmmumgau. (S. Nur ajat 51).

cor, oy

Swni'na wa atha’na,
Kami dengar dan kami tha’ati. :
Tidak boleh mengélak mentjari djalan keluar, -
dengan dalih dan alasan pikiran dan kemauan hati.




Tidek bolch menolak karena harapkan apa jang

dinamakan ,,persatuan nasional” atau ,kewatuan na-
" sional” dan sebagainja.

Tidak boleh mengadakan pilihan atau mentJarx
titik.persesuaian orang banjak, nafsu orang ramai,
- guna memelihara persatuan atau kesatuan.
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i Tidak ada pilihan bagz Mwminin dan Mw’'mi-

: nat, apabila Allah dan RasulNja telah mene-
‘ tapkan sesuatu urusan.

Dan barangsiapa jang durhaka kcpada Allah
dan Rasulnja (tidak maw menerima hulaon
Allah dan Rasulnja), ~maka sesatlah ia —
satu kesesatan jang njata.

(8. Al Ahzab ajat 36).

Rasulnja supaja menghukum diantara mere-
ka, tiba2 scgolongan dari mercka Lerpaling.

4, vv;»s,i.,;;x,,n-, Jr\,:‘?l‘-v;‘,s it

Dan apabila mercka diseru kepada Allah dan .

' (S. Nur ajat 48).-




Berpalmo' da.rn hukum Allah, ment]an hukum

jang lainnja. )
Berpaling dari undang undang Islam mentJarl
undang- undang jang tidak Islam,

‘Ber p.xlmg (men;eberang) memasukl partal dan
organisasi jung tidak Islam, menentang dan menje-
rang barisan pexd)uanaan Jang hendak menegakkan

: Kallmatullah

\
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Demi Tuhunmu Tidal\ dianggap beriman °

mereka, ‘Ningge mereka mendijadilan Lamy

s (Muhamm'zd s.aap.) tempat bertahkim dalam
St urusan jang mereka ﬂerselmhkan dan hing-
© ga mereka men ]vrah denqun scgala kesuni
guhan hati (taslim), kemudian tidak mercka

" tinja) menevima keputusan jang -kamu ambil.
o

Alangka.h te"as dan dJelaana firman Allah di-
 atas itu!.-

s .

# - merasakan kesempitan (keberatan dalam ha-’

el . (8. An-Nisaa’ ajat 65).
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Keréladan .dan kesediaan orang. hendak mendja-
lankan hukum Allah mendjadi ukuran imannja se-
seorang. .

Kerélaan dan kesediaan orang untuk memper-
-djuangkan undang. un.dang dan hukum Allah, men-
d_]adl ukuran imannja seseorang.

Kerélaan dan kesediaan orang untuk bexd]uang )
menTcna.ngkan ideologi Islam, mendjadi ukuran "

.imannja sescorang.
’ Tiadanja kerélaan dan kesediaan xtu, t:dak
dianggap seseorang beriman atau_termasuk golo-
ngan Mu'minin.

Benarlah apa jang disabdakan oleh Rasulullah

s.a.w. dalam Haditsnja : & .

1. . ] P ‘
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Barangsiapa tidak memikirkain (menghenda-
Ri) wrusan-urusan kaum Muslimin (tjita-tjita
unamat Islam), bul:anlah mereka termasuk
golongan kaum. Muslimin. ~

Falajsa minhum, falajsge minal Mislimin.

Bukan golongaﬁ kaum Muslimin dan Mu’minin.
Setelah kita mengikuti firman.firman Allah di-

atas itu, insaflah kita, bahwa wadjib hukumaja um-.

mat Islam memperdjuangkan hukum dan undang-

undang Islam supaja mcnang, tegak dan berdjalan .

dalam negara Repubhk Indonc51a '
Satu guara jang diberikan ‘dalam pemxhh.'m
/ : . o
/ - . wid
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-umum kepada organisasi atau partai Islam, berarti
- meletakkan sebuah batu guna membma. Negara Ke-

ridlaan Ilahi di Indonesna. ,

Sebalxknga, satu suara’jang’ * " diberikan kepada. -

partai atau organisasi luar Islam, berarti pengchi-

‘anatan terhadap perdjuangan Islam, —-— pengchiana-

tan kepada Allah dan Rasulnja, pengch:anatan kepa-
da Iman dan TauhxdnJa sendn'l.

:

Bukan sadja pendchxanatan, tetapi penentdn"-

-r.\‘an'dan pernjataan-perang kepada. Allah dan Rasul--

Nja. keluar dari pimpinan Allah dan Rasulnja.
' Berilah peringatan dan penecrangan ummat Is-

" lam, agar mercka tidak sampai (dengan tidak sadary

termasuk orang jang berchianat itu,

+
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SIAPA JANG WADJIB DIPILIH ?

. Pemilihan umum untuk konstituante dan Dewan
Perwakilan Rakjat.

Memilih wakil-wakil jang akan membuat un-
dang-undang dasar negara (konstitusi) dan anggota
‘parlemen (badan legislatif) — kokuasaan jang ter
‘tinggi dari negara.

Memilih ahlul halli wal aqdi, orang kepertjajaan
ummat jang akan menentukan haluan negara.

Memilih pemimpin-pemimpin jang sanggup men-
«djalankan hukum dan sjarvi'at Islam.

Memilih ulil-amri jang akan diserahi mengemu-
dikan negara, jang wadjib ditha'ati oleh kaum Mus-
limin.
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Hci oraag-orang jany beriman !
Tha’atlah kepada Allah dan tha’atlah kepada

" Rasul dan orang-orang jang bcrkuasa dari
antara kramu!

(S. An-Nisaa' ajat 59)

Ulil amri minkum !
Bukan ulil amri minhum ?

. Ulil amri jang dipilib dan dlaugkat oleh kaum
Mushmm
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Kepex'tJaJaan kaum Muslimin.

Ulil amri jang tha' at kepada Allah dan Rasul-
Nija.

Bukan Jang ingkar dan kufar kcpada Allah damr
Rasulnja..

Ulil amri jang demtklan itu jang wadjib ditha-

ati oleh ummat Islam.

ULl amri jang demikian ite jang wadjib dipi-
lih dan ditjari oleh ummat Islam.

*
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. . Tidak ada (jang patut djadi) ketua kamc
(pemimpin kamu) meldinkan Allah dan Ra-
sulNja, dan (pemimpin-pemimpin) jang ber-

“iman jang mendirvikan sembahjang, dan me-

ngcluarkan zakal, sedang mereka menunduk-
Jan diri (kepada perintah-perintah Allah).

(8. Al Maidah ajat 55)
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Dan barangstapa jang berketua kcpada Allah
dan RusuelNja dan mercka jang beriman, maka
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sesungguhnja tentara (partai) Allah itulah
jang mendapat kemmangan. .

(8. Al Maidah ajat 56)

Itulah patokan dan ketentuan Al Quran, jang
wadjib didjadikan pedoman dan pegangan bagi kaum
Muslim:in, dalam menetapkan sikap dan pendirian,
memilih  wakil kepertjajaannja untuk konstituante
dan parlemen jang akan datang: .

Memilih orang-orang jang dipertjaja ideologi-
nja. dilapangan apa dia berdjuang.

Djangan sampai tertipu atau terkitjuh oleh
orang.orang jang pandai dalil, pandai berpedato
membawakan ajat-ajat Quran dan Hadits, untuk
kepentingan pol.tik. .

Suka beramah-tamah dengan kaum Muslimin
untuk kepentingan politik. »

Periksa imannja. tha'atnja kepada hukum Allah
dan RasulNja, sembahjangnja, puasanja. partainja
dan schagainja. .

Semuanja itu mendjadi ukuran jang tadjam da-
lam menecatukan lajak atau tidaknja dia didjadikan
pemimpimn. ‘

Semuanja itu mendjadi ukuran wadjib atau ti-

. daknja dia dipilih oleh kaum Muslimin.

Semuanja itu mendjadi ukuran keichlasan dan

- kedjudjuran orang itu dalam mengendalikan negara. -

Dalam Al Quran bukan sadja ditundjukkan si-

. apa orang jang berhak didjadikan (dipilih) men-

djadi pemimpin, orang kepertjajaan, djuga diterang-
kan. siapa jang tidak boleh dipilih, jang tidak bolch
dipertjaja oleh kaum Muslimin.
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Hai orang-orang jang beriman !
Djanganlah kamu djadikari orang-orang Ja-

hudi dan Nashara itu sebagai ketua, scbagian .

daripada mercka djadi ketua buyi . scbagian-
ilj(l

Dan barangsiopa dari antara. Kamu mendjadi.
kan marcka sebagai ketua (pemimpin), maka
_sesungyuhnja ia (djadi) scbagian dari me-
reka.,

Scsungguhnja Allah tidak memberi petundjuke

kepadua orang2 jang zhalim.
(S. Al Maid(_th ajat 51).
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Hai orang-orang jang beriman !
Djunganlah kamu djadikan (ketua-pemin:-
pin) orang-orang jany mendjadikan agama
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kamu sebagai edjekan dan permaivan, dari-
pada ahli kitab jang sebelum kamu, dan (dja-
nganlah kamu djadikan) orang-orang kafir

. sebaqdi ketua, dan takutlah kepada  Allah,
djika betul kamu orang jang beriman. ’
(S. Al Maidah ajat 57)
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‘Hai orang-orany jang beriman !

Djanganlah kamu anggap sahabat qarib (bi-
thanah) lain darivada golongan kamu. Mere:
ka itu tidak henti2nja berichtiar menarili k-
ticlakaan stas kamu, mereka itu suka apa jang
menjusahkan komu. '

Sesungguhnia kebentiiun telah terbit dari mu

lut-mulut mereka itu, tetapi apa jang tersem-
bunji dalam hati mcrcka itu ada Inbil besar..
Kami tclah terangkan tanda-tanda kcpada
kamu, djika: kamwe (mau berpikir), ’

. (S. Al Imran ajot 118). ‘
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! Hai orang-onang jang beriman !

Djungenlah  hamu djadikan orang-orang ko-

fir itu sebagai Letua (pemimpin), padahal
mereka bulcan dari kawm Mw’ minin.

! Apakah ke man mengadakan satu alason
, _— jung-njata bagi Alluh buat (mcnghukun_n ) ka-
- mu ¥ | .
T : (S. An-Nisaa’ ajat 144)
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lnq(tf Kamy ini ment]mtaz mereka itu, sc-
¢ dany mercka tidak tjinte kepada kamu. Dan

Kami pertjaja kepada sckalian isi Quran,
scdang mereka itw apabila bertemu  dengan -

‘




kamu hanja mereka mengakui @, Kami ber:
iman”, tetapi apabile berpisah, mereka gigit
= ox (Ijan-d]arx mereka lantaran murah bcrt]am-
By bentji kepada kamu.

Katakanlah kepada mercka :  Matilah kamu
.7 - . bersama  amarahmu itu”. Allah mengetahui
c+ - apa jang terkandung dalam dadamu.

v (Al Imran ajat 119)
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2T« Jang mana mercka ite med umnql.at orang-
- orang kafir wuntuk pemimpin- pcmnnpmnja
* bukan orang-orang Islam.
Patutkah mercka menuntut Acmuhamz dari-
1 pada mercke itu? Maka sesungyuhnja kee
: : muliaan itu semuanja itw- bagi Allah. )
’ i (An Nisaa’ ajat 139)
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o .o+« Allah sckali-kali tidak memberi djalan
“bagi orang kafir wntuk menguasai omng-
orang Mwmin.

(An Nisaa’ ajat 141 )
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Hai orany orang jany beriman ! g

Djanyanlah kamu angkat bupak- bapak dan
saudara~ saudaramu mendjadi pemimpin, dji-
ka mercka memilih kafir dari peda iman.,
Barangsiapa mcengangkatnja mendjudi  pe-
mimpin diantaramu, nistjaja adalah ia oreng-
oranyg jang zhalim.
' . (Taubal ajat 23).
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Bagaimang bisa dipertjaja, padahal Lalau me-
reka mendapat kemenangan atus hamu, tidak
ukan mercka hormati tali persaudaraan dan ti-
dak akan mercka peaulii perdjandjian. Mercka
situ membud juk kumu deagan mulut mulut me-
reka, sedang hati mercka tidaki demikian, dan
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.-tu.rut djuga djalan orang-orang jang bukaen

kebanjalan dari mercka ite orang-orang jang
Jasik-durhaka.
(Taubat ajat 8)

Mereka bersumpah kepada Fanue (dengan rus
pa-rupa djandji dan kesunggupan) supaja ka-
mu suka dan réla kepada mereka.

Walaupun kamau. suka dan réla I\(’rmda meré-
la, tetepi Allah tidal  suia Ar!-a«ln kaum
jang fasik. ‘

(Taubdt ajat 96)
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Dan buarangsiapa miemusuhi Rasul itu, scsu-
dah djelas baginja djalan jang harus dan iu

Mu’minin, maka Kami palingkan dia Kemana
dia sika dan Kami akan panggyang dia dine-
raka dijghannam, dan itulah sedjahat-djahal
lempat kembali. .

(An Nisaa’ ajat 115)
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Mcreka bcrsmmmk kevadu kamu deng gan na-
ma Allah, untuk menjenanglkan Kamu, pada.
hal AIth dan RasulNja lcbih patut mereka
senangkan dnlm Letul mercka orang? Mwmi-
nin ! Tidakkuh wereka Letahui bahwasansa
baranysiapa - memusuhi Alluh dan RaswlNja, -
maku sesunguuhnju adalah daginja api nera-
© ka-djehannam, kekallah mereka didalamnja.
‘ JGHJ cennkmu i*u salu siksa jang besar,
' (Taubat 62 63)
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ce nja, serta kekal abadi didalamaja. Allah ridie
kepada mercka dun mercka ridla kepada Al-

b met? Lo el . e "

J.JJ‘A.;L...»J.#;&\ .a_‘,l‘,,, y\..dla-

Tidak munglin kamu bertcmu kaum. jang bm‘-
iman kenada Albah dan hari kemudian akan
mentjintai orany jany memusuhi  Allah don
RasulN ja, walaupun jang memusichi- it bo-
pak2 ataw anak2 mereka. saudara2 dan Euum
keluarga mercka. Allak mencguhkan Iman

v

dalam hati merehb itw, dan dikuathanNja do-

ngan Ruh doripadalN ja.
DznmsuM\(mN)n mcreka kedalam .sorqu jang
mengalir air sungai dibdwak pohon kaju-kdju-

lah, Mereka itulah Partai Allah,

Ketahuilah, tahwa scsungquhnja Partai AI

lah itu pasti akan mendapat kemenangan.
(Al M udjadalah «jat 22)
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" - ta dan benda jang bersifat fana dan sementara, '

ALY Saia tjukupkan ‘%Ckia;l kuytipan "dani ajat-ajat
Al Quran, jang scluuhnja beris: perintah dan la.
rangan, hiburan dan antjaman, . _ S

.. mémilih pemimpin -pemimpin jang beriman pula.
" Bukan beriman dengan mulutnja.-

;plllh

* tidak. boleh dipilih.
mereka gegabah dan tjeroboh, tidak hati-hati dan
.waspada menetapkan pilihan, memberikan suara.

_sanggupan, kesenangan duniawi dan badani.

48

Merelo  telah  dikuasai dan diperintah olch
sjéthan schingga lupa kepada Allah. :
Mcreka itulal partai sjéthan, :
© Ketahwilah, bahwusanja. partai sjéthan itu
L jalal mereke jang rugi. Scsungguhnja orang-
. oruny jaeng memusuhi Allah duan RasulNja
,mnsuk golongan orang-oning jang tc:hma "t

! . (.41 Uzuljadalah ajat 19- 20)
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Perintah kepada orang jang beriman, supaja

Tetapi beriman dan ber-tékad hendak mencoak—
kan hukum-hukum Allah dalam masjarakat maausia.
Tegas apa jang disuruh dan diperintah.

Djclas pula apa jang dilarang dan ditjegah.
Terang mana jang liak dan halal jang harus di-

* Terang pula mana Jang haram dan bathxl Jjang
‘Njata siksa dan bentJana dihari kemudxan akan
ditimpakan Allah kepada kaum Muslimin, djikalau
Hanja sckedar tertarik kepada djandji dan ke’

Hanja sckedar tertarik oleh tipuan materi, har-
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Mendjual Iman dan Tauhid dengan harga dunia-
wi?

Mendjual ideologi dan kejakinan dcngan mata
benda ?

\IendJual agama dengan harga jang scdxkxt"

Orang jang demikian sifat dan wataknja. - gu-
gurlah Iman dan Islamnja. .

-Memang, scluruh ajat- a_]at Al Quran jang kita
bawakan diatas, bunji dan isinja terlalu keras dan
tadjam, terlalu pahit.

Keras dan tadjam bagi orang jang kufur dan
munafik. ¢

Pahit dan tidak enak bagx perasaan dan nafsu
manusia. ’

Memang sangat tadjam, keras dan-pahit.

Ia mengenai dJantungma kehidupan ummat s.
lam.

Ia mengenai Imam dan Imamah dari kaum
Muslimin.

Ia mengenai soal pemimpin dan pxmpman dart
" Muslimin. )
‘ Ia meletakkan ,.hudud”, batas dan ketentuan.
ketetapan dan garis demarkasi jang tadjam sekali -
jang haram bagi kaum Muslimin melanggarnja ka
rena untik memelihara  apa jing dinamuakan per
satuan nasional, — seperti jang biasa kita dengai
dari mulut-mulut munafiq diwaktu jang achir-achir
ini.

1tulah hudud dan hukum Allah.

Itulah ketetapan dan ketentugn dari Allah.

Terserah kepada manusia; hendak lman, mari
kemari !

_Hendak kufar dan cnql\m', mlrrhl\an Kesana !
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, Al Quran dan Al Hadits tjukup memberikan pe-

doman dan pegangan bagi kaum Muslimin, meletak-
kan dasar.dasar dan qa’idah.qa’idah, patokan dan
‘prinsip jang tidak bolch ditawar,

Siapa orang jang mentjoba mentjari , kompro-
mi” dalam soal prinsip dan dasar ini, ia berchianat
kepada Allah dan RasulNja.

Ia menipu dirinja sendiri, menipu ummat Islam.

Ia berluku zhalim terhadap diri mJa sendiri,
' mcn&hahmn orang diluar dirinja.

o L e P [ S
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Katakanlah jo Muhammad. !

Haq-kebenaran itu datangnja dari Tuhan ka-
S oma,
. Barang siapa jany suka pertjaja, imanlah dia
. Barangsiapa jang engkar, kufurlah !

¢ ’ s e o "o 4 L.

(Alkahfi ajat 29)..
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DJANGAN SALAH TAFSIR,
Akan tetapi.
Saudara djanganlah salah tafsnr djangan salah
semat.
Djikalau kita mcngemukakan pendman kita de-
ngan dasar Al Quran, seperti jang kita bentangkan
diatas, djangan saudara artikan bahwa ummat Is-

lam akan ..thalaq tiga' dengan golongan lain, partai
. jang ber-ideologi lain.

Djangan saudara tafsirkan bahwa ummat Islam
akan ,ber-kerat rotan” dengan golongan jang ber-
kejakinan dan berfalsafah lain, beragama dan ber-
kepertjajaan lain.

Djangan saudara sangka ummat Islam tidak
mau berhubungan dengan golongan jang bukan Is-

Jlam, 'uzlah-meagasingkan diri dari alam pergaulan

masjarakat manusia.

Tidak ada larangan dalam agama bagi kaum
Muslimin akan bermu’amalah, tjampui-gaul dengan
orang dan golongan jang tidak sc.Iman dan se-ide-

" ologi dengan mereka.

Allah tiduk mcelarang kamu dari orang-orang
jang tidak miemerangi kamu dalam ber-Aga-
ma dan tidak mengusir kamuw dari negerimu

kepada mereka.
(Surat ALMumtahinah qjat §).

Boleh bermu’amalah, bertjampur-gaul, berma.
sjarakat, berdjual-beli, berhutang-piutang, gadai
menggadai dengain orang jang bukan Islam.

¥ . é

T T
R i L B N I R S T

sendiri, bahiwa berbuat dan berlaku adil kamu
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Perempuan ahli kitab boleh dikawini oleh orang
Islam, dan isteri ahli kitab itu wadjib diberi nafkah
dan belandja jang tjukup oleh suami-Muslim, si-is-
teri. itu.dapat mendjalankan agamanja.

Dalam satu negara Islam geredja-geredja Keris
ten dan rumah-rumah ibadah Jahudi tidak boleh di-
ganggu. -

" . Pada suatu hau ketika Rasulullah s.a.w. beradn
dxtengah -tengah sahabatnja, datanglah serombong-
an orang-orang jang sedang membawa djenazah Ja-
hudi. Rasulullah s.a.w. memutuskan pert_]akapdn
dan berdiri dengan segala kehormatan.

Sctelah rombongan itu lalu, bertanjalah seomn«r
sahabatnja :

* ,Mengapa Jang Mulia berdiri ? Apakah tidak
tahu, bahwa itu hanja djenazah seorang Jahudi be-
laka ?”

Nabi mendjawab : ,,Aku tahu. Tetapi apakah

*" $eorang Jahudi itu bukan manusia, jang berada di-

muka bumi Allah ? Bukankah id mempunjai ruh-
jang tak kundjung mati dan akan hidup untuk sela-

' ma-lamanja disuatu tempat jang tersedia baginja?”

Akan tetapi. Urusan pimpin-memimpin dalam
satu perdjuangan kaum Muslimin untuk mentjapai
satu tjita-tjita kenegaraan, untuk menjempurnakan
berlakunja hukum-hukum Islam, untuk satu susu-

. nan pemerintahan jang akan didasarkan kepada 1z-

lam, ini lain fasal !”

Tjoba tundjukkan satu tjontoh — bahwa Ra-
sulullah s.a.w. pernah membantu kaum kafir buat
satu kemerdekaan jang bakal diatur bukan setjara
Islam, padahal orang jang bakal duduk dibawah
pemerintahan jang bukan berdasar Islam itu !

52
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Bermuamalah schari-hari lain, berdjihad unml.
Lemerdekaan hukum. Islam, lain.

Sebab ini bukan urusan berdjual-beli bukan
urusan berhutang-piutang, bukan urusan makan-me.
makan santapan, bukan masalah kawin dengan pe-
rempuan ahli kitab, bukan masalah bertukar hadiah,

. bukan urusan menjertai aandeecl dalam perdagang-
an dan jang sematjam itu jang masuk urusan per-
zaulan schari-hari.

Adapun dalam urusan pimpin-memimpin dan

. pertjaja-mempertjajai dalam djihad dan perdjun-
ngan scbagaimana jang kita scbutkan diatas. dengan
tegas dan kontan-kontan pula Rasulullah s.a.w.
mengadakan peraturan dan batas (disiplin) jang
tjukup djclas. :

Baik terhadap orang kafir jang terang-terang-
an, ataupun munafiq jang pura-pura Islam, atau
mercka jang mendjadikan Agama buat main.main
dan olok-olok, atau orang Islam turunan Ibu-Bapak
semata-mata (,Islam djografi” kata Amir Sjakib
Arselan) jang tidak memakai tanda-tanda ‘ke Isla-
man dan ke Imanan pada sisinja jang berupa ‘amal-
‘ibadah, — per'ihadahan Romein . memperbedakan
Islam. dari pada kufur”. ,

Dilihat dari dasar kebangsaan (nasionalisme),
tidak ada halangan apabila seorang Protestan atau
Katnolik, Budha atau Kedjawen, memegang pimpi.

_nan pcrgcrakan dan perdjuangan kaum Muslimia,
hahkan memegang kekuasaan dan putjuk pemerin-
tahan.

Dilihat dari segi kebangsaan {nasionalisme), tidak

' ada halangan umpamanja Sidik Djojosukarto dan
Mangunsarkoro — jang ,netral” Agama itu me-
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megang kendali dan memimpin perdjuangan ummat

. 'Islam, — ‘dan tidak ada salahnja orang Islam mema-

suki partai ,netral Agama” jang dipimpin olch
kedua orang tertscbut.
Tidak ada halangan, kalau dilihat dari sudm
#cbangsaan, ditindjau dari segi nasionalisme.
Akan tetap: :

Apakah pantas dan helal bag: kaum Muslimin

berketua kepada mereka ini ?

Berpemimpin kepada orang-orang dari golong-
an jang kita sebutkan diatas ?

Apakah pantas dan halal bagi kaum Muslimin,
meletakkan dan menjerahkan pimpinan  kedalam
tangan mereka ini, ja'ni pimpinan dari satu perdju-

.angaw mentjahari kemerdekaan hukum Islam wntuk:

mengatur negara dan masjarakat ¢

Padahal sudah tidak ragu lagi, bahwa mereka
ini sebagai orang2 Keristen,. Budha dan Kedjawen
kalau tnduk hendak dinamakan memusuhi, paling
sedikit tidak suka kepada kemerdekaan atau ber-
lakunja hukum dan undang-undang Islam.

Padahal sudah terang orang-orang-seperti Si-
dik-Mangunsarkoro jang netral Agama itu tidak
sudi melihat berlakunja dasar Islam dalam masia
rakat Indonesia.

Tidak !

.

Tidak pantas dan tidak halal, walaupun mere-

ka ini berbangsa Indonesia, meskipun mereka ber-
tjita-tjita Indonesia Bahagia menurut tafsir me-

. reka sendiri pula.

Sckali lagi: mwamalah dalam kehidupan seha-

ri-harvi lain, pimpin-memimpin dalam djihad perdju-

angan mentjapai tjita-tjita kesempurnaan berlaku-
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* nju Islam untuk Kesclamatan kaum Muslimin chu-

susnja dan kesclamatan kaum scnegara umumnje
dibawah pimpinan hukum.hukum Islam itu — lain
pula. .

Dengan scgala hormat, kita harap djapgan
orang salah tampa, raba scrta rasa! Kalau kita
berkata, bahwa mercka jang bukan [slam atau
,.netral Agama" tidak bolch didjadikan olch kaum
Muslimin scbagai pemimpin, sebagai orang keper-
tjajaan (vertrouwens persoon), scbagai ulil amri
kaum Muslimin dalam perdjuangan kaum Muslimin,
sebagai ahlul halli wal aqdi, — kalau Kkita berkata
begitu, tidaklah sckali-kali kita ..menghasut” atau
.memctjah” atau sematjam itu.

Akan tetapi dengan ini kita .menjatakan, me-
nunaikan kcwadjiban kita menjampaikan kepada
kaum Muslimin sendiri, peringatan-peringatan, per-
aturan, ketentuan dan ketetapan dari Agama Ikita
sendiri,’ ditentang memilih ketua-ketua dan pemim-
pin-pemimpin kita sendiri pula.

Disamping penolakan beberapa djenis orang-
orang jang tidak halal bagi orang Islam mendjadi-
kan mereka ketua dan pemimpin, — seperti jang
telah kita kemukakan diatas dalam beberapa ajat

" Al Quran, — dalam mentjurahkan segenap keper-

tjajaan, maka dengan tegas pula Allah swt mene-
tapkan : '

-
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Tidak ada jang patut djadi ketua (pemim.
pin) kamu, melainkan Allah dan RasulNja
dan pemimpin-pemimpin jang beriman, jang
_ mendirildn sembakjang, dan mengeluarkon
zakat, scdang mereka menundukkan diri ke.
pada perintah-perintah Allah.
(Al Maidah ajat 55).

b Han_)d kepada pemimpin-pemimpin jang -begml-

' lah, jang beriman dan membuktikan keimanan me- -
1el\a itu dengan amal ibadah jang mémperbedakan
Islam dari ,kufur”, jang ,raki'un”, tunduk dan tha-
'at  kepada perintah-perintah Allah dan RasulNja,
jang segenap langkah dan geraknja dikemudikan .
oleh firman Allah dan sunnah Rasul, — hanja ke-
pada ketua-ketua dan pemimpin-pemimpin jang be-
ginilah kaum Muslimin halal tha’at dalam perdju.

..angan mentjapai tjita-tjita dan ideologi mereka.

Hanja pergerakan jang diatur beginilah jang

“diakui oleh Allah Jang Maha Esa dan Maha Kuasa
scbagai ,,Hizbullah”, partai atau tentera Allah jang
didjandjikan kemenangan {kepadanja :

' 3 -
- s - 2. Lo ® L0t llzzar'
L]

j’\)}-" db‘u‘ bya\.”) A\‘)‘-Jnd\ uuu-a‘

'-) ('.'

:1 ;'\".u." - . . | o Ul\

Dan baranysiupe jan:: berkétwa kepada Al-

lah dan RasulNja dan mercka jang beriman,
. maka sesungguhnja tentera Allah itulah

jang mendapat kemenangan. p

: (Al Maidah ajat 56).
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Mungkin ada orang jang berpendapat :
.Ja baiklah begitu menurut adjaran Qur'an.

" Akan tetapi dalam urusan politik, terkadang-ka-

dang terpaksa djuga kita berkctua kepada orang
jang bukan Islam’.

Kita djawab : Islam — dengan peringatan- per
ingatan seperti jang telah dikemukakan diatas itu
tdan masih banjak jang lain-lain lagi — apakah
maksudnja ? Tak lain, jalah untuk mendidik dan
mengadjar orang Islam berpolitik. Memang untuk
mengadjar alif-ba-ta dari taktik dan strategi per-
djuangan politik jang senantiasa diperhatikan oleh
kaum Muslimin dalam gelanggang politik. Supaja
orang Islam djangan ditclan mentah-mentah buat
kesekian kalinja oleh politik.

Tarich bangkit dan turunnja keradjaan Islam,

dari zaman Chulafairrasjidin schingga hantjurnja

sampai kepada restan-restannja jag ada sckarang.
— semuanja itu adalah satu tafsir dan tjermin per-
bandingan jang njata dari dasar dan undang-un-

dang politik jang telah ditinggalkan oleh scorang

ahli politik untuk pengikut-pengikutnja, Rasulul
lah s.a.w.
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Hai orang-orang- jang berimen !
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Aafn it sebagai ketua, uudahal merrlm bu-
kan dari kawmn Mwmintn, '
: Apakah kamu maw mengadakan satic atasan
jang njata bagi. Allah buat mm:qhukum kn-‘
mu ? '

t

(An Nisaa’ ajat 144).

Sekian © peringatan kita  terhadap kaum kita
Muslimin .sendiri jaag haus kepada pimpinan dalam-
perdjuangan.mercka.

Kalau kita memangeil kaum kita Mushmm
kebawah pandji-pandji Islam, mentjari dan memilih
pemimpin-pemimpin kita jang se-Agama dan se-ideo-
logl, se Iman dan sctjita-tjita, sepandangan hidup,
ini. tidak sckali-kali berarti bahwa kita memungkiri
hak mercka pemimpin-pemimpin  jang ber-Agama

" Keristen untuk bergerak.

Bukankah mereka pemimpin-pemimpin - jang
ber-Agama Keristen tjukup mempunjai . lapangan
dalam ikalangan bangsa kita jang beraoama Keris-

“ten pula ? !

‘Sebaliknja bangsa kita jang bcx agama Keristen
bukankah mereka tjukup mempunjai orang-orang

" jang scagama jang pintar-pintar dan terkemuka jang
patut dan pantas mereka ambil djadi pemimpin per-
- gerakan atau perdjuangan mereka.

- Apa kc‘bcxatmnja bagi bangsa kita jang ber.
"djuang dengan’ pimpinan Ku isten dan dalam golo-
ngan Keristen, sedangkan bangsa kita kaum Musli-
min bergerak dalam’ golongan Muslimin semata-ma-
ta dibawah pimpinan jang dihalalkan olch azama
Jslam puia ? °

Tidak ada halangan !
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tjari persatuan

Malah jang demikian itu lebih viil. lebih s+hat
bagi kedua belah pihak. .
Dalam hal-hal jang diluaskan oleh prinsip ma-

" - sing-masing dapatlah berlaku persamaan-bekerdju,

dapat berlaku sokong-menjokong, dengan menghor-

" mati qa'idah mdsing-masing pula.

Malahi ini lebih berbekas daripada dengan ..per-
satuan tjampur aduk” atau .falsafah gado-gado™ °
setjara sekarang ini. .

Bolch djadi ada orang jang keberatan, lantaran

* itu berarti kita petjah dua, belahan Islam dan bela-
han Keriyten,

Baik. Sekarang ini kita petjah berapa?

Ada petjahan Keristen semata-mata.

Ada petjahan Islam semata-mata. .

Ada pula petjahan tjampur aduk, jang dasarnjs
kabur, gojang serta gojah. '

Sekarang, kalau ada orang Islam berkata, bahws,
kalau ada masanja bersatu dibawah pandji-pandji Is.
lam — marilah diadakan dari belahan jang tiga ma-
tjam dua belahan sadja, belahan Islam semata-mata
dan belahan Keritsten semata-mata, — dia jang ber-
kata ini lantas digelarkan ,,pemetjah”, ,,penghasut”,
.provocateur” dan sebagainja. . :

Padahal scorang jang mengasdjak mengadskan
"atau memperkuat, adanja — disamping Partai Islam

semata.mata dan Partai Keristen semata-mata ita. -

satu partai jang ketiga, satu partai jang tjampur
aduk. maka orang ini mendapat gelaran -; .pen-
"y . . ) .‘ o

Logika aneh! ...... eeeneeetenes o
Tidak logis dan tidak adil.’ 3,
‘ ' 59
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B‘t:)lch djadi Ba'gi golongan bangsa kita jang ber-

dxba.wah bendera: pergerakan nasional jang netra!
agama,

Kalau begitu, itu disébabkan oleh hakekatnja
Agema Keristen jang tidak mengandung peraturan-
pcratman atau koasepsi Negara-pemerintahan sen.

dir, _]ang mungkin bertentangan dengan ideologi go- .

hm:::m jang ,,nctral" agama itu.
Ringkasaja tidak. ada keberatan prinsipil sama

~ckdh

Adapun bagl kita kaum Muslimin tidak begitu.

Bagi kita ada ideologi sendiri, jang txdak bisa
kit.- tjapai dibawah bendera pergerakan netral aga-
qnz ataupun lain.lain bendera jang bukan bendem
pergerakan Islam,

Keberatan prinsipil ini tidak mun°km ditutup,
dwerkosa. .

-lm mengeaai kejakinan dan pandangan hidup,
mengenai djuga iman agama.

Sekarang tjoba tolong tundJukkan manakah ke-
" heratan pr msnp.l bagi kaum kita jang mengaku ber-
agama lslam akan bergerak dibawah pandji Islam,
uptuk mentjapai tjita- tjitanja dengan dasar Islam?

Manakah keberatannja jang prinsipil bagi ka-
um kita' jung beragama Islam itu - untuk menjing-
~ kirkan divi dari golongan Islam dan merasa perlu
mdngadakan golongan .,netral agama , golongan
pm_ kouga ') ‘

) Dengan Bslam ke’ Indonesia, Mulia oleh A, Muchhs,

.

agauma Koeristen tidak ada halangan ada bernaung -
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Dan adakah patut dan lajak. seorang Islam ..me.

nentang” tudjuan dan adjaran Islam sendiri, dengan

memperkuat barisan atau front diluar Islam?’
Baiklah kawan-kawan Muslimin Janf' sudah ter-

dorong masuk golongan atau partai jang bukan [s-

lam, — bahkan anti undang-undang dan hukum Is-
lam, menilik- kembali sikapnja, berdiri dimuka katja

. besar melihat mukanja, bertanja dalam hatinja :

apakah pantas akw masuk ,kesana”, mendjadi golo,

ngan ,,samx” menentany djama’ah dan djihad kaum-

ku jang scmvm dan scagama?

" -

Menentang utjapan sjahadatku( sendiri?
Meaentang Iman dan Tauhid-ku sendiri?
Memerangi Allah dan RasulNja 7 C

b4

« .. Pintu taubat masih tcrbuka Inas !
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.. SAJA DJUGA SEORANG ISLAM.

X .’f’@i‘ L

T
%

,; Saja djuga scorang Islam, tjinta Islam. Kalau
" : ada orang jang menghina Ixlam, saja akan tampil
= kemuka mempertahankannja.
', fy;f Begitu utjapan Bung Karno dalam rapat rak-
| E%; *  sasa di Antuntai pada tanggal 27 Djanuari 1953, se-
NS telahnja beliau menjatakan dimuka ramai, bahwa be-
by g » liau tidak setudju Republik Indonesia ini berdasar
. F Islam, karena takut persatuan Indonesia akan petjah:
i Saja djuga seorang Islam, tetapi saja memilih par
| o taj jang tidak berdasar Islam, partai jang ,lebih tu-
¢ "~ as” jang netral agama, kata seorang teman kepada
sajy.

Saja d,)u"a ‘;Lorang Islam tctapx tidak herideolo-
gi Islam, karena partai Jang saju masuki tudjuannja
Jalah kemakmuran hidup jang djuga mendjadi tue-
djuan orang Islam, lkata teman jang lain pula.

Utjapan-utjapan jang sematjam itu banjak se-

kali kita dengar, kita batja. Terhadap orang.orang
- jang mengutjapkan kata-kata diatas atau jang se-
. faham dengan itu, baiklah kita peringatkan firman.
Allzh wwt. jang bunjinja : . . !

*
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. Dan mereka berkata : '
Kami beriman kepada Allah dan Rasul. dan
kami tha’at.

Y‘llr;‘g.
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. Kemudian scsudah itu berpaling seyolimgon
" dari mercha (dari adjaran dan hukum Allah ).

Dan bukanlah mereka it orang-orang Muw’- .

minin.
(An Nur }7)

Mengaku seorang Islam, tetapi anti berlaku-

njo hukum.hukum Islam, tidak mau mendjalankan
adjaran dan undang-undang Islam. '
Allah swt, mengatakan, orang jang demikian

itu bukanlah golongan Muslimin dan Mu'minin. '

Basulullah s.a.w. bersabda

)

-
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Barunusiapa jany tidak mcnpikirkan wrusan
dan kevpentingan kaum Muslimin ( tidak me-
njukai tidjuan perdjuangan ummat Islant un-
tnl: menegalkan hukum Alloh dalam masjo-
rakat ). maka bukaniah ia golongan kaim Mnus-

fimin. ° ) !

.

Falajse minhum.

Falajsa minal Muslimin.

Sckali lagi kita tegaskan.

Tiap-tiap korban dan tenaga-kckuatan jang di-

“1aban memberikannja kepada perdjuangan Islam,
bahkan diberikan kepada jang lain, dikorbankan un-
tuk perdjuangan jang bukan Islam (ghajru Islam),
adalah melemahkan barisan perdjuangan Lilam sen-
diri jang bertjita-tjita mengibarkan pandji-pandji
Allshu Akbar. tempatnja kaum Muslimin akan ber-

- 653
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‘naung, tempat sumbernja semista alam menerima

xahmat dan bahagia.

Bukankah jang demikian itu artinja mempcrko
koh barisan jang lain, jang bukan Islam, jang netral
agama atau anti agama, tidek mau menerima hukum-
hukum Islam untuk djadi dasar pemerintahan, bah.
kan dari sckarang sudah berpendirian: ', Agama [s-
lam tarok di’.;amping".

Kalau perbuatan jang demikian itu tidak boleh
dinamakan berchianat kepada kepentingan Islam--

—Jdengan sadar atau tidak, — maka tidaklah ada hu-

#

i

kum (qualifikasi) jang lebih enteng dan ringan la-
gi bagi jang sematjam itu daripada : ,satu perbu-
utun j’l)ll[ ditetapkan bukan pade tempat jang scmes-
Im]u Jang luntaran itu mer usul\..an kepentvuan Is-
L,

Mcnurut istilah Al Quran jang demikian itu di-
namakan ,.'/hulm atau dengan bahasa kita : ke
haliman,

SZhulm™, meletakkan sesuatu bukan pada tem-
pam_]a .
Zhalim”, menggunakan scsuatu’ tidak semesti-
nJa.

Orang Islam jang jang ber'amal bukan pada tem-
pat jang semestinja, jang lantararr itu merusakkan
kepada kepentingan Islam, dan memberi bantuan ke-
pada salah satu usaha (perdjuangan) untuk mengs
tur negara dan masjarakat dengan tidak memakai
hukum-hukum jang diberikan Allah adalah orang

Jtu : - pertama, melakukan perbuatan zhalim :. dan

kedua, membantu kaumnja (dengan sadar ataupun
tidak) untuk melakukan kezhaliman.

.,
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(Bertanja sahabat) : .Ja Rasulullah, apa-
kah jang dinamakan ashablah (kebangsaan
jang terlarang itu) ?"

Bersabda Ia (Rasulullah) :° , Bahwa eng-
. kau tolong kaum engkau dalam melakukan
kezhaliman”'.

3

(H.R. Abu Daud)

Kalau satu perbuatan jang bcg‘itu sifat dan
akibatnja masih belum mau dinamalkan zhulm {(zha-
lim), tolong tjarikan nama jang lain.

Akan tetapi zat, sifat dan hakekat perbuatan itu
scrambutpun tidak akan berobah dengan semata-
mata menukar gelar dan namanja sadja.

Dan apabila perbuatan itu dilakukan dengan %a-
dar dengan kejakinan, maka termasuklah orang jang
demikian itu kepada golongan jang Iman kepada sc-
bagian isi k.tab dan kafir kepada sebagian, — seper-
ti firman Allah swt. dalam Quran.
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Apal;ah kamu pertjeja kepada scbagmn duri
isi kitab dan kamu engkari (kufur) kevada 3e-
bagian ?
Maka tidak adu balasun buat oran _; jang me-
lakukan scdewikian ilw dari antara kamu, me-
lvinkan kerendahan didalam kehidupan dunia;
dan vada hari kiamat mercha akan dikembali-
kan kepada sckeras-keras ’azab-siksaan.
Dan Allah tiada lengah dari ava jany kamn
kerdjakan.
. Mcreka itulah jang menubario kehidupan du.
nia dengan kehidwvan achirat.
Maka tidal akan diringankan daripada me-
rcka siksoannja, dan mercha tidalk akan dito-
long. (Albagarah ajat 85-86)
s sede 2. o 376 " P A
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«vn...Dan mercka berkate : Kami pertja-
Ja kepada scbagian, dan tidak pertjaja kepada
sebagian. Dan merchka mauw mengadakan dju- . %
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lan antara itu (supaja terlepas daripada beri-
man); mercka jinilah jang kafir scbenar-be-

1., ) narnja. Dan Kami mcnjcdial\an untuk orang-

orang jang kafir itu azab jang n]nla
(An Nisaa’ ajat 149-150)

Ulaaika humulkaafiruuna haggan !

Mereka itulah jang kafir schenar-benarnja !

Begitu firman Allah dalam Al Quran Surat An
‘Nisaa’ ajat 150.

Memang tadjam. pahit, tcvas serta d_]('laq

Allah.

Kita hanja sekedar mengutip dan menjalin ke-
tentuan dan penctapan itu. )

Sewaktu kita menulis karangan ini, dari awal-

" permulaannja sampai achir-kesudahannja, tiada le-
pas-lcpasnja kitab Al Quran dimuka kita. Ia kita
djadikan pegangan dan pedoman.

Pegangan dan pedoman dalam menjeru dan me-
manggil ummat Islam, golongan kita sendiri, supaja
kembali kedjalan jang naq dan benar, meninggalkaa
-djalan jang sesat dan bathil.

Haq dan benar menurut ketentuan Quran.

Sesat dan bathil menurut ketetapan Quran,

Kita memanggil kaum Muilimin dan Muslimat,
agar berbaris rapat-bersaf-saf laksana benteag ma-
hakuat, guna membentengi perdjuangan Islam, ne-
menangkan tjita dan idcal tkemasjarakatan Islam. se.
perti jang diteladankan ole Muhammad Rasulullah
S.4.W.

Dengan membawakan bebcrapa ajat Al Quran,
‘kita mengemukakan prinsip-prinsip Islam, kectlentn-
an-ketentuan Islem kepada ummat pemelukaja.

N

GRS
g

T

Itulah ketentuan dan Allah ketetapan dari -
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Katakanlah jang haq itu walaupun pahit !

Begitu sabda-perintah Rasulullah s.a.w. kepada.’
_ummatnja dalam sebuah hadits.

Pahit menurut ukuran nafsu kesukaan manusia.

Pahit menurut rasa lidah jang biasa mengenal.
scdap dan enak.

Te¢tapi tabukah saudara, bahwa pada rasa zat
Jang pahit itu terletak rahadia kebaikan dan kescha.
tan bagi tubuh jang sedang menderita sakit ?

T.;huka,h saudara, bahwa rasa dan semangat
agama tidak mungkin_ saudara ukur dengan nafsu
dan hawa-keinginan diri, tetapi harus diterima oleh
djiwa jang jakin dan djantung jang beriman ?

Tahukah saudara, bahwa dalam kepatuhan dan
ketha'atan terhadap adjaran dan hukum Islam, di-
situlah terletaknja keabadlan dan kesungguhan ni-
dup?

Tahukah saudara, bahwa ketundukan diri dalam
menerima dan menelan semua adjaran dan hukum
agama tanpa banding dan bantah disitu terletak ra- -
sa hidup beragama ?

Mudah-mudahan Manusia Indonesia jang ber-
anhadat sudi merenungkan seruan kita ini.

Ummat jang bersjahadat, jang mengaku bahvea-
Allah Tuhan jang wadjib disembah dan Muhammad
‘s.a.w. adalah Rasul dan pesuruh Allah jang wadjib
ditjontoh. :




- Ummat jang mengaku Islam mendjadi agama-
nja. ) .
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Ummat jang ruku’ dan %udjud.

Jang mengaku bahwa dia adalah scorang Is.
lam. Kepada orang dan golongan jang dcmkan itu
kita memampaxka“\ seruan ini :
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Hai scgcnap ummat Mu'min .'
Masukilah Islam itw scluruhnja.

(Surat Al-Baqarah ajat 208)

Masukilah Islam seluruhnja.

Pakai adjaran Islam itu sclengkapnja.

Gunakan hukum Islam itu segenapnja.

Djangan saudara beragama scparo-soparo,

atau setengah-sctengah,

Tauhid sctengah musjrik sctengah.

Iman setengah munafik setengah.

Islam setcn"ah kafir setengah.

Haq setengah bathil sotengah

Halal setengah haram setengah.

Sunnah sctenvah bid'ah setengah.

Djangan saudara beragama scpotong.sepo-
tong. separo-separo atau sctmgah-sctengah.
DJar. an saudara menelan jang manis memuntah-
kan jang pahit.

Membawa jang ringan menolak jang bex at.

. . Djangan saudara meng.-Kompromikan dalam ,
djantung saudara antara Tauhid dengan musjrik, et
Tman dengan munafik, Islam dengan kafir. 3K
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Djangan saudara mengaku sebagai seorang lg-.

" lam djikalau Yaudara anti dan bentji berlakunja hu-

kum-hukum Islam dalam masjarakat. .
Pengakuan saudara itu adalah palsu, dusta be-

lika. . .

- Palsu dan dusta, menurut voh‘is—ketetapan hu.’
kum dari Allah dan RasulNja.

Palsu dan dusta menurut ukuran Al Quran dan- - :

Hadits ‘Nabi.

Palsu dan duta, karena saudara menipu diri:
sendiri dan menipu rakjat banjak, o

Pilih satu diantara dua:
Mau Islam atau mau kafur,

‘Mau haq atau mau bathil.- .
Mau halal atau mau haram.
Kompromi antara keduanja tak ada.

Tak ada kompromi antara Tauhid dengan sjirk..
Tak ada kompromi antara Iman dengan nifaq.
Tak .ada kompromi antara Islam dengan kufar.
Tak ada korapromi antara halal dengan haram.

Tak ada kompromi antara haq dengan bathil.

. Tak ada kompromi antara sunnah dengan bid’ah.
Tak ada kompromi antara Ma'ruf dengan mun-
kar. .

Pendeknja tak ada kompromi antara Fi Sabilil-
bah dengan fi sabilitthaghut. o
Tak ada kompromi antara djalan Allah dengan

¥

.djalan sesat dan menjesatkan.

Jbang. -

Kepada segenap ulama dan zu'ama Islam, kepada
seluruh Muballighin dan Muballighat saja serukan :
" Sampaikan seruan ini kepada ummat Islam.

- Djangan ragu-ragu, djangan sangsi dan bim-
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Djangan saudara berpendirian kalau seruan ini,

jang tadjam dan pahit ini dikemukakan, nanti sau-

dara akaa dituduh pengatjau dan perusak persatu-
an nasional. ’

Djangan saudara berpendirian kalau seruan inj,
jang tadjam dan pahit ‘ni dikemukakan nanti akan
merugikan periitungan politik.

Djangan saudara berchianat kepada Allah kare~

. na perhitungan politik.

© lam.

Dalam Islam politik hanjalah alat. Alat dari Is-

Salah satu alat bukan alat jang .satu.satunja™.
Kalau saudara tidak mau meajampaikan seruan

dan ketentuan hukum-hukum Allah diatas karena

kY

perhitungan politik, fketahuilah. berpolitik jang dc-
mik.an itulah jang dikutuki olehr Sjech Muhammad
Abduh dengan kata-katanja jang bersajap: Le'ra-
tullahi ’alassijasah ! '
" Djangan takut
tiatjlan manusia.
Djangan pula harapkan pudjian dan sandjungai
manusia.- )
Hari ini saudara dipudjinja. besok saudava di-
makinja. _
. Hendaklal takut kepada Allah ditentang wru-
san manusia; diangan takut Lcpada mannsia ditcn-

l

kepada edjekan-manusia alau

tang wrusan Allah!”? — begitu wasiat Umar ibn

Chattab kepada kaum Muslimin.

Ada orang berpendapat. djikalau kita sckarang

berpahit-pahit, tadjam dan keras, sctjara kontan
dan terus terang menjampaikan hukum dan keten-
tuan-ketentuan Allah diatas, nanti mamisia dan go-
longan jang tidak berideologi Islam — tetapi simpati
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kepada idcologi kita akan lari dan meémberikan sua-
ranja dalam pemilihan umum kepada golongan lain.

Kita djuwab ;- Dengan tidak mengurangkan
harapan dan seruan kcpada manusia Indonesia jang
tidak berideologi Islam atau tidak beragama Islam

supaja ikut membantu menangnja ummat Islam -

tideologi Islam) dalam pem:lihan umum jang akan
ddtang, idcologi Islam jang akan me: ld_]amm hldup
dan kehidupan mereka dalam negara ini, kita menja-
takan dengan terus terang kepada kaum Muslimin,
bahwa kemenangan Islam jang akan kita-rebut, ha-
ruslah hatil tenaga, pcn"u:banan dan_ perdjuangan
ummat Islam sendiri,

- Negara keridlaan Ilahy jang kita tudju dengan
perdjuangaa itu haruslah dibentuk oleh tangan um.

- mat Islam sendiri. /

Barulah kemenangan itu kemcna_ngan jang se-
djati dan hakiki.

Kalau lantaran’ itu. k ta tidak akan menang, li-
arlah! ) e . .

- Memang, bukan kemenangan jang palsu itu ]an
kita kedjar.

.. Pendeknja, dari sckarang kita harus berpahit-
pahit, berte. -us terang, mengatakan jang haq dan be-
nar.

' Dari qckanang kita mencgakkan adJaran dan

" h‘ukum Allah, dengan lisan dan mulut, dengan huruf-

“dan tulitaa,

'Dengan djalan jang demikian itu, biarlah Allah
mendjatuitkan putusannja - dengan perantaraan
pémilihan umum jang akan datang ini, akan teranyg-

. lah siapa dan golongan mana, kejakinan dan ideolo-
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gx apa Ja'lg ber hak hndup dalam mas;axakat Indone-
sia inf. . ,
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. v .. Tctapi, m/m supja Allah mcndj(.d:-,, o

N kan suwatu perkare jang harus kedjadian, si-

paja jang harus Dbinasa, binusalah  dengun

tanda jang terang; dan jang harus hidup. n
duplah denqgan tanda jang terang.
Sesungguhnja Allah Maha Me n(lrnqur. Mnha
mengelahui.

(S. Anfal ajat 42)

.

Pendcknja, djikalau karena kita perpahit-pahit

dan berterus - terang mengatakan jang haq. kebe-
naran dari Tuhan, menjebabkan banjak orang dan

menjebabkan kita kalah (Na'udzu billahi min dza-

lik!) : — akibat kekalahan itu akan mendjadilah pu.

kulan dan adjaran bag: kita, dimana kita selama ini
hanja mabok dan megah dengan djumlah jang besar,
membusungkan dada qambxl berkata: ummat Islam

adalah djumlah jang terbesar di Indonesia, 909 da- .

ri warga negara Indonesia ini beragama Islam.
Mendjadilah peringatan dan didikan maha-ber-
harga bagi kita, bhahwa sclama ini kita hanja tengge-

- .suara jang lari dari kita dalam pemilihan umum, dan ..
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‘ *lam pada angka dan aksara, tenvgelam pada dJum-
“lah, kwantiteit dan etiket.
. Tidak mcmperhatikan isi dan kwaliteit !
Akan tetap:, Kita berkejakinan, dengan kebera-
., nian mengatakan haq, mengemukakan kebenaran
- dart ’I‘uhan menjampaikan hukum dan adjaran Qur:
an dan Hadist — swalaupun pahit sckalipun — Insja
Allah akan meudjadl wasilah, daja penank kaum
Muslimin supaja’ kembali kepada djalan jang bunal ,
~djalan jang diridlai oleh Allah swt.
Kita bher keJakman djustru dengan” mengemuka-
- kan prinsip-prinsip jang pahit dan tadjam seperti
- diatas, djantung wmmuat Islam akan berdenjut Lc- 3
_ bali, hidjrah dari djalan jang scsat kepada’ djalan - [
“ jang benar, djalan haq jang diridlai oleh Allah swt. !

O Kita pertjaja, dimara sadja ummat.Islam hera.
"+ - da, pangkat apa sadja jang didudukinja, lapangan
.'apa sadja jang dihadapinja, panggilan bathinnja sen- ,
diri «an menghélanja pulang kerumahnja, kembali
kepada tit:k-persamaan dan garis - pmtemuan“jalah ]
Rulimatun T}m”:bnh sesuai denuan sumpah dan sja- * -
hadatnja, sesuai dengan Iman dan Tauvhidnja.
Kalimatun Thajjibah, Kalimah Tauhid, itulah
titik-pertemuan dan garis.persamaan ummat Musli.-
min sekalian.
- Dan hanja untuk Kalimah itu sadJalah kita bher- !
"djuang, merebut kemenangan dalam pomlhhan :
umum jang. akzn datang itu.-

-
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PANTJA SILA

Pemilihan Umum untuk kontituante, Dewan
Pembuat Konstitusi (Undang-undang Dasar) baru,
mengganti undang-undang dasar jang ada sckarang.

Urdang-urdany dasar sckarang kita kenal de.

» *hgan rumusan jang caak terdengarnja. Pantja Silo

namanja.

Sekedar mengenai istilah, undang-undang dasayr
sckarang sudah baik, bahkan sangat baik.

Almgkah menariknja istilah }\etuh'm:m Jang,
Maha Esa 7 ‘

Alangkah ndahnja Kemanusiagn jang adil dan-
beradab, Keadilan sosial, Persatuan Indonesia, I\e-
daulatan Rakjat ?

Akan tetapi didalam keindahan rupa jang sangat
menarik hati itu, didalam kemilau<kata dan istilah
jang muluk-muluk itu. terdapatlah kekosongan isi,
kehampaan arti. ,

Amb.lah umpamanja qﬂa Jang pertama : Ketu.
hanan Jang Aaha Esa. Apa jang saudara maksudican
‘dengan Ketuhanan Jang Maha Esa ?

Apa jang dimaksudkan olch scorang Marxis-Ko-
munis dengan Ketuhanan Jang Maha Ksa ? .

Apa jang dimaksudkan oleh seorang nasionalis-
marhainis dengan Ketultanan Jang Maha Fsa ?

Apa jang dimaksudkan olch seorang Keristen,
.Protestan atau Katholik dengan Kcetuhanan Jang
,\Iaha Esa. ? :

. Apa jang dimaksudkan oleh seorang Budha.Ke-
dJawen dengan Ketuhanan Jang Maha Esa ? !

Masing-masing golongan diatas mempunjai taf-
sir sendiri-sendiri, interpretasi sendiri-sendiri.
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Satd sama lamn bertentangan Dberantitese.
Tafsir jang resmi tidak ada.
Interprestasi jang resmi, jang dapat dxd_]adxkan
pegangan daa pedoman tidak ada.
Dan tak mungkin ada. .
Oleh karenanja, Negara, txdak mempun_]al pega-

ngan jang tentu-tentu, tidak mempunjai pedoman

Janv njata.

- Tjoba saudara batja buku Bung Karno, ,,Lahir-
nja Pant ja Sila™.

Saudara tidak akan mendapatkan tafsir jang da-
pat d:d)ad kan pegangan dan pedoman.

" Uraian Bung Karno dalam buku itu lebih meru.-
pakan aqgitasi-politil; daripada memberikan penger-
tian jang mendalam atau analisa jang tadjam.

Tjoba saudara hatja buku Asmara Hadi jang
hernama ,.Pantja Sila”.

Disitu saudara djuga tidak akan mendapatkan
faham-pengertian Ketuhanan jang bersesuaian de-
ngan adjaran agama Islam.

Uraian Asmara Hadi hanja merupakan renung-
an scorang pudjangga, fantasi seorang penjair:

Batja pulalah buku Ki Hadjar Dcwantara jang
djuga bernama ,Paatju Sila”. Disitu saudara akan
bertemu dengan pandangan hidup Kedjawen, falsa-
fah hidup Budha

Djangan saudara bertanja bagaimana pula pan-
dangan kaum Marx:s _)ang berdasar kepada falsafah
historis-materialisme itu.

Pendeknja masing-masing orang mempunjai
pandangan sendiri, t.likan sendiri.

Tafsir jang mana diantara semua itu jang dapat
didjadikan pegansgan dan pedoman negara ?




Tidak ada satu tafsirpun jang dapat dvidjadikan“

pedoman dan pegangan.
Dan masjarakat bolch mendengar beraneka.war-
na tafsir jang berlain.lain pula, sesuai dengan pan-

dangan hidup dan kepertjajaan manusia jang mene-

.rangkannja.

Lebih berbahaja lagi djil\a)au jang memberi pene.
rangan itu seorang-orang resmi, dari djawatan- dja-
watan resmi.

Sementara itu ummat Islam mau dinina-bohok-
kan dengan ,hadiah” istilah Ketuhanan Jang Maha
Esa itu. - o

Ketuhanan Jang Maha [Esa dipakai mendjadi
alat penidurkan kaum Muslimin, sebagai pel adalin
jang mandjur sckali.

Ketuhanan Jang Maha Esa hanJa dldJadlkan )ang

.\koson;z. istilah jang hampa. kalimat jang tak ada jsi-
nja sama sekali.

Ketubanan Jaag Maha Esa tidak didjadikan ber-
. samar ma’vuf, bernahi munkar”.

" Allahu Akbar ! Dengan istilah Ketuhanan Jang
Maha Esa utjapaa Allahu Alkbar ber dengung scluruh
nusantara dimasa revolusi.

Allahu Akbar dipakai mcmanggll ummat supa-
ja berperang Sabil dengan Belanda.

-Allahu Akbar, bergemuruh dimana.mana: ditjo-
" rong radio, dirapat-rapat raksasa.
Maka menjerbulah ummat jang beriman keme-
~ dan perang melawan musuh, menentang pendjadjah.
' Demi mendengar utjapan Allahu Akbar, terdjun-
lah para patriot kegelanggang d_)mad melawan mu-
suh menentang maut, menjabung njawa — berkuah
darah menempuh sjahid.




Allahu Akbar dnmana-mana disegala pendjuru
seluruh kepulauan Indonesia.
Allahu Akbar, Kalimah sakti sebagai tanda nc-

gara berdasar Ketuhanan Jang Maha Esa ?

Akan tetapi, kalimah itu sckarang tidak bergema
lagi. Karena musuh telah mcmn"galkan pantai dan
laut‘n kita.

Bahkan orang telah lantJang lidah menentang

kalimah itu, karena tampaknja orang tidak butuh
" lagi kepada tenaga kaum Muslimin, '

Orang sckarang telah terang-terangan menen-
tang kchendak dan hukum Ketuhanan Jang Mgha
IBsa (Allahu Akbar), karena kawatir persatuan nasi-

. onal akan rusak karenanja.

Orang sekarang telah menJerang dan menen.

* tang ber leun_m hukum hukum Allah dalam masja.

rakat dan negara, karena katanja bertentaagan de-
ngan Pantja Sila.

Bertentangan dengan Ketuhanan Jang Maha
Esa. Kalau dimasa 1evolusi Ketuhanan Jang Maha
Esa (Allahu Akbar) didjadikan modal pembakar se.
mangat kaum Muslimin supaja berperang Sabil, se-
karang orang mengatakan kepada kaum Muslimin :

Ketuhanan Jaag Maha Esa dalam Pantja Sila
sckarang itu, artinja bukan jang kamu tafsickan me-
nurut adjaran Agamamu.

.Dalam keadaan jang seperti itu kaurr Muslimin
boleh menggigit djari,— merasa diri telah tertipu?

Ambil pulalah sila jang lain, umpamanja Kedoie-
latan Ralkjat, ataw Demalkrasi.

Karena negara berdasar demokrasi, orang bo~
leh mentjiptakan agama-agama baru: undangun-_
dang dasa. tidak melarangnja.
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Karena negara berdasar deémokrasi, orang bolch
menghina dan menjerang kejakinan hidup kaum Mus.
limin, walaupun oleh djawatan-djawatan resmi, se-
perti pedato radio Djawatan Penerangan Propinsi
Djawa Barat tanggal 16-2-1953 jang mcmbela peda-
to Bung Karno di Amuntai jang njata-njata mung-
kar itu. . ‘

Dewi demokrasi ditendang k.ri dan kanan lak-
sana bola dilapang hdeaLx.
Dewa demok.asi dipakai semau-maunja den“‘m

tak ada patokan, untuk menghilangkan demokr'm

pula, mendjadi anarchi.

Dax memang tidak pula bertentangan dengan
undang-undang dasar jang sekarang, bahkan diper-:

lindungi olch konstitusi sckarang,

Pendeknja dasar negara sekarang jang bernama
Pantja Sila kabur sama sckali. ‘

Hampa dan kosong tak ada artinja.

Hanja Partai jang berideologi kabur jang mem-
pertahankan Pantja Sila.

Hanja scorang jang telah sesat dan bedjat iman-
nja jang berpendirian,— bahwa kita tak usah men-
tjari pegangan baru,tkarena telah merasa tjukup de-
ngan Pantja Sila.

Hanja seorang Abu Lahab Indoaesia jang akan
berani berkata bahwa siapa jang merombak Pantja
Sila adalah pengchianat.

Hanja golongan dan atau Partai jang alam piki-
ran dan alam ruhaninja berkarat dengan adjaran-
adjaran DJahlha 1 mode:-n-lah jang mempertahanl\an
Pantja S.ia jarg kabur dan dangkal itu.

Pcnclckn_)a. hanja Partai dan golongan jang pe-
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" Mercka it (orang munafik) scnantiasa da-

nuh , kemunafikan”.-lah jang mempertahankan Pan-
tja Sila, jang hampa dan kosong itu.

Dan djanganlah saudara mengharapkan negar:
ini akan sclamat, akan didukung oleh warga negara-
nja dengan kesetiaan dan kethaatan, akan diperlin. ‘
dung? oleh Tuhan Jang Maha Esa, karena dasarnja
,berisi™ kemunafikan, kemunkaran, berpedomankan
adjavan ,djahilinh-modernisme!”, agama -baru dia-

Kemunafikan, mudzabdzah: tak ada pendirian
jung tentu, tuk ada ideologi jang tegas, tak ada ke-
jakinan jang djelas. .

‘nu ’un ' s
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lane keraguan, antara Kafir, dengan iman. '
Tiada masul: kedalam golongan orang-orang - ‘
jany kafir dan tiada pul'l kedalam golongaan
kawm Muslimin,

B'uanq.smpa jang disesatkan Allah, tinda ba-’
i englau. (Muhammnd) (Ijalun untuk menun-
d}ukln_}u

(An Nisaa' ajot 133).

Saja tc-'askan sckali lagi.

- Hanja orang-orang jang munafiklah jang su-
dah puas dcn"zm PantJa Sila jang kabur dan koson" :
artinja nu




+ Orang jang berkejakinan. jang beridcologi, ber-
kepertjajaan. jang mempunjai kesungguhan hidup,
tiada mungkin ridha dengan ideologi jang kabur, sa-
mar tak ada gambaran jang njata.

Orang jang berkejakinan, djelas apa jang hen-
, dak dibangunkan. -
S Orang jang berideologi. djclas apa jang hendak
direbahkan, dan apa jang hendak ditegakkan.

sendi Hadits, jang berkejakinan dan berideologi, te-
gas apa jang hendakdirubuhkan, tegas pula apa jang
hendak dibangunkan. .
Djelas apa jang hendak direbahkan, apa jang
hendak ditegakkan . ‘
‘Terang kema's.atan dan kemungkaran jang hen-
dak diperangi dan dibasmi. ‘
. Terang pula keutamaan dan kebaikan (ma’ruf)
jang hendak ditegakkan. .
Saja tegaskan sckali lagi.
Hanja orang iang sudah kehilangan pegangan
dan pedoman, hanja orvang jang sudah ketiadaan I-
. man dan Qiblat-lah jang sudah puas dengan pel ada-
lin Pantja Sila sckarang.

Kebebasan beragama,

. Banjak orang berkata kepada kita, apa lagi
Jang diributkan oleh kaum Muslimin dengan idcolo-
gi-kenegaraannja itu. Bukankah dasar Pantja Sila
telah memberi kebebasan beragama kepada kaum
Muslimin, bahkan telah diberi Kementerian Agama?

© Mau apa lagi.
Begitu kata mercka, jang anti dan bentji kepada
hukum Allah. .

Bagi kaum Muslimin, jang berkitab Quran ber-




Kita djawab., -
Jang saudara maksudkan dengan Kcbebasan

beragama 1tu tentu hanja terbatas dalam soal-soal

ibadah: sembalijang, puasa, zakat, naik hadji dan
sebagainja, :
Kalau sckedar itu, dizaman pendjadjahan Belan-

-da dan Djepangpun kaum Muslimin bebas mendja-
lankan peribadahannja. ‘

Tak ada gangguan, tak ada tekanan.
Dizamain  Belanda-pun ada kantor jang chu-

sus mengurus ,urusan’ kaum Muslimin.’

Dizaman Djepangpun ada kantor jang chusus

menjelenggarakan .kepentingan-kepentiagan” kaum

:

Muslimin, Shuumuubuu namanja.
Mau apa lagi. ‘

AMemang, djizalau jang dimaksud dengan ,uru-
san” dan ,kepentingan” kaum Muslimin itu hanja
sekedar kebehasan beragama: mendjalankan sem
bahjaung dan puasa, melakukan hadji dan sebagainja,
tidak perlu ummat Islam ,ribut-ribut” mengadakan

- organisasi atau partai. Mengatur peribadahan itu

tidak perlu ada organisasi atau partai.

Akan tetapi, bagi kaum Muslimin, jang herkitab, |

Quran bersendi Hadits, ,,urusan” dan JKepentingan”
agama Islam daa ummat Islam tidak hanja begitu. .

Al Quran dan Had:ts adalah undang-undang Al-
lah, hukum Allah jang wadjib berlaku dalam kehidu-
pan orang seorang, masjarakat dan negara, ‘menudju
keridlaan Ilahy.

Melakukan hukum Allah dan RasulNja adalah’
kewadjiban’kaum Muslimin, Berdjuang kearah ter-

tjapainja tudjuan itu hukumnja wadjib.

»’

TR




T

Merebut kemenangan dalam pemilihan umun
'supaja berlaku hukum-hukum Allah dan RasulNja
‘hukumnja wadjib. -

Kalau kaum nasionalis berkata adalah haram
buat mengganti Pantja Sila sekarang, kaum Musli-
min berliata : haram hukumnja kalau ummat Islam
berdiam diri karena telah puas dengan Pantja Silu
"sckarang, sebab didalam undang-undang dasar seka.

‘rang jang berasas Pantja Sila itu tidak ada satu kali- -

‘mahpun jang mendjandjikan akan berlakunja hukum
dan undang-undang Islam.

Djikalau kaum nasionalist berkata adalah chia.

nat orang jang hendak merombak Pantja Sila scku-

" rang, karcna didalamnja tidak ada schuruf-pun djan-

dji dan djaminan akan berlakunja hukum Allah dan

. RasulNja.

Memang, fihak sana memandang dengan pendi.
rian dan kejakinannja. Kita kaum Muslimin melihat
-dengan pendirian dan kejakinan kita pula.

Bung Karno di Suada Ketjil (1950) dan Amun-
tai tachir Djanuari "53) bilang: %kalau Republik Ii-

" «donesia berdasar Islam, nanti golongan minoriteit

(Keristen, Budha dan scbagainja) akan memisah:’
kaa diri dari Republik. ;
Kita djawab.

i

Kalau tidak berdasar Islam {seperti sckarang), -

‘bagaimana kalau kaum Muslimin (majoriteit) memi-
sahkan diri dari Republik Indonesia ? Dimana Re-
publik Indonesia akan berdiri 7 .

Apakah utjapan-utjapan scperti diatas tidak

- bertentangan-dengan demokrasi ?

Kaum nasionalis berkata: tidak demokratis ka-

" dau golongan besar menindas kepada Jjang ketjil.

)
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Kita bertanja: apakah demokratis, kalau golo-
ngan ketjil menindas atau menekan kepada golongan
jang besar ?

Apakah demokratis namanja. djikalan ummat
Islam menang, lalu golongan ketjil memisahkan diri

_dari Republik Indonesia karena takut kepada apa

jang dinamakan negara Islam ?

Apakah ini bukan anarchis ?

‘Barangkali Bung Karno dan bebexapa orang na-
sionalis-,,netral” agama dapat mendjawabnja. .

Apakah ini namanja bukan menghaqut kepada .
golongan ketjil, supaja dari sekarang a priori bersi.:

. ap-siap untuk memisahkan diri dari Republik Indo-

nesia, kelak kalau ummat Islam menang daiara pemi-
Yihan umum, dan berdiri satu negara jang didalam.

nja akan berlaku hukum-hukum Allah dan Rasul- -~

Nja? .
" Kita hanja sekedar bcntanJa J(epada golon?an
nasional jang ,netral” agama.

Apakah persatuan nasxonal namanJa djikalau
scgala tempat orang dengan lantjang menjerang kc-
jakinan dan kepe: tJaJaan kaum Muslimin ?

. Orang berkata: tidak semua orang Islam meng-
hendaki berdi‘rinja Negara Islam. ’

Kita djawab: itu kita tidak tahu. Golongan na-
sionalis jang mengakn beragama Islam, djadi Islam

" palsu, tentu tidak akan menjetudjui berdirinja Ne-

.gara Islam, - .
Djuga tidak semua kaum nasionalis menjukai
tetap berdirinja Negma Pantja Sila sekarang.
Tentu golongan nasionalis akan berkata: orang itu
bukan nasxonalns tulen, tapi palsu.
- Memang, dalam kalangan ummat Islam di Inde-
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- Pamong Pradja scbagian besar ,.beragama’” Islam 7-
Pertanjaan. diatas kita dJa“ ab pula dengan per-..
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nesia banjak pula jang palsu. Karena palsunja
..sampai tidak menjukai be;dlninja Negara Islam.

Bardngkali ada baiknja jang palsu itu tidak dja- -

dikan ukuran.
Ada orang jang menghina dan  mengedijck :

kami menentang berd: rinja \'cgma islam, karena ka.
. mi telah mchhat tJontoh jang dekat jalah Darul Is-.
lam Kartosuwirjo, jang kcrd_]anjd hanja membakar -

rumsah rakjat, membunuh orang.jang tidak belS"ldh
membegal dan merampok harta rakjat.

I\lta djawab : apakah saudara tahu persis -

jang membunuh, membakar, membegal dan meram-
pok itu adalah Darul Islam Kartosuwirjo? Djikalau

- benar, maka Islam dan ummat Islam tld’lk menje:

'tUdJUl perbuatan jang seperti itu.

Bukan Islam sadja, ideologi lainpun dipakai o-' "

rang untuk melakukan pekcx dJaar1 jang salah, djugs
ldCOlO”l nasionalisme-marhainisme. !

Apakah kelakuan ,.orang’

Apakah perbuatan ,;orang” dapat didjadikan u.
kuran murni atau tidaknja sesuiatu ideologi 7 . 8

Apakah tidak lebih baik djikalau kita hendak,

mengukur baik-buruknja sesuatu ideologi atau keja-

" kinan, kita beladJan sumber adjaran dari ideologi’

itu, dalam hal ini jalah Quran dan Hadits?

Kaum konserfatif dan reaksioner jang ,beraga-
ma” Pantja Sila scring berkata: ummat Islam tak
usah ribut-ribut dengan ideologi kencgaraan mercka,
karena bukankah Presiden dan para Menteri serta

tanjaan :

7
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- tja Sila sckarang, karcna kabur dan samarnja.

f

'A'pa'kah hukum jang berlaku 'éekarang,hukunt
~_"Islam,-atau hukum djahilijah’ ? Djahiliah purba ataw
. djahiliah modern ? . .

, - Tioba djawabi . - - .. "
- Jang sudah terang bukan hukum Islam. -
Terlepas daripada berapa karat dan bagaimana

“kwalitcit Islamnja orang-orang jang mengendalikan

negara sekarang, jang sudah terang hukum dan un-
dang.undang jang berlaku sekarang bukanlah hu-

" kum dan undang-undang Islamijah,  bukanlah hu-

‘kum dan undang.undang jang diridlai oleh Allah swt.

BT Scorang nasonalis-pitjik pernah berkata: nega-
. ira-negara jang disebut Negara Islam scperti Arab,
.~ Mesir, Pakistan dan lain-lainnja, mereka tidak mem-

buang tjorak kebangsaannja. Bagi bangsa Moesir te-

““{ap ncgara Mesir, begitu seterusnja.

Kita djawab : jang dipersoalkan sekarang bu.

-~ kan soal nama, bukan soal etiket atau tjorak luar. -

Tetapi isi dari negara itu, hukum jang berla.

" ku dalam negara itu.

~ Kalau ummat Islam Indonesia bertjita-tjita ber-
dirinja Negara Islam, berlakunja hukum dan undang.
undang Allah dan Rasulnja dalam masjarakat, dja-
nganlali orang mengira nama negara kita itu nanti

- akan berganti dengan negara Arab, Mesir dan scba-
‘ gainja, ‘

Bukan lagi kabur seperti sekarang, tidak lasgi
samar atau remeng-remeng seperti sekarang, tetapi
tegas, djelas dan terang. '

- Ringkasnja, bukan kita sadja jang tidak puvas
dengan Pantja Sila jang ada sekarang. Kaum sosia-
lis dan komunispun, tidak merasa puas dengan Pan.
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Tidak puas bukan terhadap istilahnja, etiket'dan
bungkusnja, tetapi terhadap isinja, tafsirnja, inter-
pretasinja. jang dapat didjadikan pegangan dan pe-

. doman bagi menentukan haluan dan kehidupan nega-

ra.
Kalau ada golangan jang sudah merasa puas.

" penditian itu kita hormati, walaupun kita tek dapat

menjetudjninja.
" Karena bertentangan denoan ideologi dan keja-
‘kinan ummat Islam.

Karena tidak mendjamin berlakunja hukum dan
undang-undang Ilahy dalam masjarakat Indonesia.
Scorang demokrat scdjati tuk usah heran dan
kaget, schingga menggambarkan-akan terdjadi pe-
rang saudara dJlkalau Pantja Sila ini dirombak, di-
ganti dengan jang lain, jang lebih sesuai dengan ke.
inginan masjarakat terbesar di Indonesia..
Dan memang untuk mxlah pemilihan umum itu di-
adakan Cieeieteiainae :

£




UNTUK APA MENANG ?

Perdjuangan dalam perriilihan umum artinja
perdjuangan merebut kekuasaan, Merebut kekuasa.
an politik, kekuasaan negara. ' . -

" Masing-masing golongan, masing-masing par-
tai menjusun kekuatan tenaga dan daja, supaja mc-
nang dalam pemil’han umum, dapat metrcbut politie-
ke macht (kckuasaan politik) di Indonesia.

Scgala’ teori politik, teori ideolog:, teori hukumi, ..

kejakinan dan pendirian hidup, baru dapat dilaksu-
nakan dalam masjarakat, dj.kalau politieke macht
itu berada ditangan golongan jang mempunjai ideo-
logi itu. . -

Segala tjita dan idealisme, segala - kejakinan
dan ideologi, segala teori dan pandangan hidup, tia-
da berdaja dan beotenaga, tidak berlaku dalam kehi-
dupan masjarakat, djikalau kckuasaan politik tidak

ada.

Logika diatas berlaku bagi setiap téori dan ideo. -

logi. herlaku dalam scgala zaman dan masa.

Difasal jung lalu telah saja kemukakan, bahwa
membentuk Negara Islam wadjib hukumnja. Karena
hanja dalam Negara Islam itulah sadja dapat berla-
kunja hukum-hukum Allah dan RasulNja. .
* . Maka berdjuaag merebut kemenangan dalam pe-
milihan umum untuk menegaXkan hukum-huknm
Alah dan RasulNja itu, hukumnja wadjib_pula.

Qu'idah mengatakan : Mea lea jatimmul-cadji
bu illa bihie, fahaea wad jibun. _

Sesuatu perkara jang wadjib hukumnja, tidak
dapat sempurna ketjuali dengan hal tadi, maka lwu-
kumnja adalah wadjib.

88




Al Quran dan Hadits tidak mempunjai kaki dan
tangan, jang dapat berdjalan sendiri.

Ia menghendaki kekuatan dan kekuasaan, meng-
hendaki pol ticke macht, menghendaki \\e‘cldluke
macht. )

Rasuluilah s.a.w. memperingatkan kepada ka-
, um Muslimin dalam sebuah Hadits :

LA to.. )414J=

\JAL ¢ \bd\hUL&IJ &! ul

-Sr.sungyuhnja Allah memegang (mc_mclzhara)
dengan - kckuasaan sulthan, apa jang tidalk
(bisa) dipclihara (diprgang) dmu/an ()lumx'
(sadja), (H.R. [bnu Katsir). :

Maka kewadjiban mutlak bagi kaum Muslimin
untuk bherdjuang, supaja mercka mempunijai kekua-
saan negara, mempunjai Ad-Daulatul Islamijah, -’
mempunjai Imam (Kepala Negara) jang mercka pi-
lih sendiri, sesuai dengan sjarat dan ukuran jang i
tetapkan olelr Quran danHadits. .

Kewadjiban mendirikan Imam, diterangkan da-
lam Hadits, Sabda Nabi Muhammad s.a.w. :

s P ’,., e Y. 3 8 L e v e ew
v\.b\o- T Sle dawradie J oV DA e

Bm.an_(zs._apa mti. nadahal tidak mempuvia®

Imans, (belum mclakukan Bai’at) maka i ..

mati dalam keadaan Djakilijah.

. Imam jang dimaksud dalam Hadits ini hukan..
luh Imam chosh, Imam Sembahjang, Tetapi Imam
. "Aam, Kcpala Negara, Chalifah atau Amirul Mu'mi-

f

59




&

T
s

o
4y

- jang-telah dtetapkan oleh Quran dan Hadits.

oleh kaum Muslimin, jang akan memimpin kaum v ]
;Muslimin dalam djalan Allah dan RasulNja: P
(
Imam atau Kepalu Negara jang dimaksud dalam ! J
Hadits diatas, tidak mungkin ada, djikalau ummat - |
.Islam tidak mempunjai Negara atau memegang ke- P
kuasaan negara. ; i‘
Begitu tegas Hadits mengatakan barangsiapa ‘ '

. “hilijah, mati dalam keadaan kebiadaban dan kegela-

nin, jang dxpxhh oleh kaum Muslimin (ma mum) de-
ngan memakai sjarat-sjarat dan patokan-patokan

Imam atau Kepala Negara jang telah di-bai’at

mati, padahal tidak mempunjai Imam (belum me- |
negakkan Negara jang berlaku didalamnja hukum-
hukum Allah)—-, maka matinja itu adalah mati Dja- ;

pan.

Ummat Jang tak ada Imam, adalah ummat jang
tak ada pimpinan, ummat liar jang tak ada penggem-
" bala..

Pev o ,u)):t L - PR s

J.,Jl»djjh JL.U v’,;"\",,&’ r._s .

v

’ - - - o .' -
Kamu adalah sebaik-baik ummat dibanglkit . !
kan bagi scygenap peri kemanusiaan. ’ |
Menjeru manusia kepada ma’ruf, mentjegoh
manusie mendjalankan mungkar,

(Quran 8. Aal-Imran ajat 110).




CHAJRA UMMAH.
SEBAIK-BAIK UMMAT.

Ummat jaag baik, jalah ummat jang mempunjai
Imam. mempunjai Kepala atau Pcmimpin. dan um-
mat itu sendiri merupakan ma’'mum, jang berdiri
bersaf saf dibelakang Tmam,

- Djalinan dan 'kesatuan antara Imam dan Ma'-
mum, ketha'atan ma'mum kepada Imam, pimpinan
jang benar dan haq dari Imam kepada ma’'mum.—
itulah sjarat mutlak bagi ummat jang baik, chejra

. lanmah, jang dilukiskan oleh Al Quran diatas.

Paduan dan kesatuan antara Imam dan ummat-
ma'mum. susunan kekuatan jang dibangunkan olch
ummat (Ma'mum) dengan Imam jang mercka pilih
sendiri (minrkum!), itnlah alat-perlengkapan kaum
Muslimin guna menegakkan jang ma'ruf dan meme
rangi jang mungkar.

Ummat jang belum mempunjai Imam. digam-
barkan dalam Hadits diatas statusnja adalah seper-
ti ummat manusia Diahilijah. ummat jang belum de-
wasa, ummat jang hina dan rendah, nista dan nesta.
pa. tempat berpidjaknja segala kaki manusia.

Ummat jang tidak mempunjai Imam, tidak
mempunjai Keckuasaan dalam Negara., dus tidak
mempunjai Negara dalam arti jang sediati dan baki-
; ki, itulah ummat jang akan mendjadi djongos manu.
sia didunia.

Manusia d]onfros Jang hanja mengenal kewaﬂj
ban, tidak mempunjai hak.

Mempunjai plicht tidak mempuniai recht.

Ummat jang demikian itu kedudukannja didunia
hanja mendjadi kuda-tunggangan orang lain, pem-

bawa bchan jang dipikulkan kepundaknja oleh orang .




lain: bukan bebannja sendiri, tetapi beban kepunja- o 4

- lau kekiri dan kekanan, -dipakai tenaga setiap hari.

" jang menjediakan hidupnja hanja untuk keuntungan

" dalam sedjarah jang p.mdjar:g, abad berganti abad,
- generasi demi ¢ generasi, angkatan demi angkatan.

an orang lain.” _ :
Nasib ummat jang demikian itu tidak lebih da-
ri nasibnja bangsa heiwan, keledai atau kerbau, diha-

Tidak lebih nasibnja dari seckor sapi perahan,

manusia jarg mempunjai dia.
" Begitulah nasibnja ummat Islam séluruh dunia

Apakah kcdudu}mn, status dan posisi jang se-
perti itu tjotjok dengan maksud Tuhan mentjiptakan
kita dimuka bumiNja ?

Apakah status, kedudukan dan posisi jang )
demikian itu, sesuai dengan kedudukan ummat Mu- '
hammad, ununat pilihan janyg diberi tugas oleh Allah |
seperti jang discbutkan dalam Quran :
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« - Wahai orang jang beriman !

Rulwlah dan sudjudlah, scmbahlah Tuhan
% kamu, perbuatlah kebadjikan, mudah-muda-
» han kamu mendapat kemenawqan .

‘ ) Berdjuanglah  kamuw meninggikan  Kalimat

' 1 * Allah dengan djihad jany scbenar-benarnjo.

‘ Allah memilih-mu. Tizda didjadikendja da-

=Y . lam Agama kcsemdpitan, o scoer 1 agamea ba- ‘ K

: pakmu sckalian Nabi Ibrahim. Dia Jang me- B

T namakan Tamuw orang Islane dahulunija, sowe- {
i

- pai diwasa Quran ini, sunaja boleh Rasul if
mendijadi saksi bagimu, dan kamu mcn(lmdt
RO salksi pula atas monusia. . §
| ¢ ¥ Maka kerdjakanlah sembahjang. dan kelpor
F‘ : kanlah sakat. Ber- -pegang t(’quhhh kamw ke- Bl
pada aqgama Allah. . .

) Dia jang m"nnmpm kamu. Dia jang sr?)mk-
: . baik pemimpin, dan Dia jang scbaik baik Pc.’
s nolony.

(Al Hadj ojat T7-18). o

Dxlam ajat Allah swt. berfirman :
Kami mendjadikan kamu dimuka bumi scbn.

yai chalrfuh (wakil),
(S. Junus aiat 14).
. Chaleah atau w akil Tuhan untuk mendjaga dan
memelihara agama.’




; Chalifah. atau wakzl Tuhan untuk menegakkan -
hukum Allah, |

Chalifah atau wakil Tuhan untuk. menoatux' me-
njelamat.kdn duaia-dari perbuatan-per buatan kaum
jang Tasik dan durhaka.

Mendjaga keselamatan bumi Allah dari setiap '
noda dan bentjana, kerusukan dan kebinasaan. :
D(n"dtlah djundji Allah dalam Al Qunan s .l l
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- Djandji jang pasti darc Allah chada orang
jang beriman dan melakukan amal kebaikun
(shaleh), bahwa dengan sesungguhnja mere-
Lka akan mendiadi chalifah dimuka bumi, se-
bagaimana djabatan chalifah itu diberikan ke-
-pada ummat Islam dahulukala.

Agama mereka ]anq dirdlai Allah akan men-
dapat kemenangan jang kekal dan tetap, don
ketakutan mereka dan Letenteraman, juitu hi- . '
dup buhagia. Meveka berbakti l\epada Kami . J
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dengan tidak sedikitpun mempersjarikatkan i

Kami dengan jang lainnja. Siapa cngkar legi é
scsudah demikian, merekalah orang jang fo- o Bl

sik. :

(5. An Nur ajat 55). 51

4 .
Djandji T uhan diatas mengandung tiga (3) L

matjam dan tingkatan:

ke
(el

1. Mendjadi chalifah. j
2. Kemcnangan jang tetap bagi agama, ol
3. Hidup berbahagia dan bertjahaja. i}

Mendjadi chalifah, memegang kckuasaan, ada.
lah mendjadi sjarat”mutlak bagi kemenangan jang
tetap bagi agama dan hidup berbahagia.

Satu sama laia tidak boleh terpxsah atau ver-
tjerai,

Kemenangan jang tetap bagi agama tidak akan
didapat. djikalau ummat Islam tidak kuasa (memr--
garg kckuasaan) dalam negara.

Hidup bahagia dan bextjahaja tidak akan dx-
dapat, djikalau belum ada kemenangan jaang tetap
bagi{ agama.

LAA' 1ZZA 1LLA BIL ISLAM.

; Tiada kemuliaan, kehormatan, kcbesaran dan

keluhuran, ketjuali dchgan agama Islam.

Menggunakan adjaran dan hukum Islam dalam
diri dan masjarakat

Mentjari dan berusaha ‘supaja ummat Istam
sampai ketingkat chalifah, golongan, jang berkuasa
dimuka bumi (tanah air), itulah tingkat pertama
dari djihad kaum Muslimin.

Itulah jang ditudju pemilihan umum bagi kaum

Muslimin. )
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Kita merebut kemenangan dalam pemilihan u.
mum, mercbut kekuasaan dalam negara. .

Akan tetapi, bagi kaum \!ubhmm kekuasaan
bukan untuk kekuasaan. Kekuasaan bukan untuk
menindas’ golongan: ketjil dan lemah (minoriteit)
seperti jang diramalkan dengan hasutan kaum jang
anti Islam diwaktu Jm‘.g achir-achir ini.

- Kekuasaan bagi kaum Muslimin adalah untuk
melindungi kaum mnff lemah, mcn«*angkd‘nga Ken.

" tas martabat hidup jang lajak bagi manusia, dalam
apti jang sedalam- dalamnja.

“Kekuasaan bagi kaum Muslimin adalah untuk
memjipmkan ‘hidup jang berhahagia dan bertjahaja
menurut adjaran dan pandangan Tuhan.-

Kekuasaan bagi kaum Muslimin hanjalah un.

tuk memberikan scbesar-besar manfa’at rahmat dan |

kebaikan bagi seluruh alam.

- 8w ia.l'  aer s

\_)\LL-.,U «...:-JY\ "L.L-J‘ Ll’
f-_,q\g\ A

Kamu hai ‘Iluhummml tiduk Akn utus hedu-
wia, ket juali untulk m('mluuh mhmal ba«n sE~
mista aloom.

(Al Quran)

Rahmat bagi segenap alam, bukan la’'nat, pem.

- bawa sengketa dan bentJana. golongan jang dltakl‘ltl
-dan ditjurigai oleh manusia.

Akan tetapi, Rahmatan li! 'Aalamin,— bukan

"dalam pandangan’ Abu Lahab dan Abu Djahal at:u
' Abdullah bin Ubaj.

B

06

i




"Rahmatan lil 'Aalamin dalam p'mdangan Allah

dan RasulNja.
Bukan dalam pandangan nafsu dan otak-benak

manusia. A
Bukan menurut pandanvan tangkurak kafir dan

, musjrik, fasik dan munafik, manusia durdjana ber-
.muka dua.

Kita merebut menang hanjalah untuk itu, bu- ; .

kan untuk jang lainnja. Dengan djalan itu kita hen-
dak mentjiptakan sebesar-besar kemakmuran dan
kebahagiaan didalam masjarakat, .

Kita mentjari menang, mercbut kemenangan da- - .
lam pemilihan umum jang akan datang, untuk men-
dJawab pertanjaan dan panggilan Allah dalam Qu.
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Mengapa kamu tidak suka berdjuang pada
« djalan’ Allah, membela agama Allah, menc-
gakkan hukum Allnh_; dan mempertahankan
hak orang.orang jang lemah, jailu orang la-
ki-laRi perempuan dan anak-anak jang tc1-
tindas? . :
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. Mereka berdo’a lepada Tuhan: Ja Tuhan ka-
ani, hindarkanlah (lepaskanlah) Lami dari

U tempat kediaman jang shalim isinje ini, dan

- berilah kami dari sisiMu scorang pelindung,
" berilah hann dari sisiMu scorang membela.

(Au Nisua® ajat 75).

Klm hendak mentyptakan susunan hidup jang -

“berkemakmuran, berbahagia dan bertJahaJa Masja

ritkat Jan" adil, jang segenap ang otanJa merasa-
. kan kurnia llahy. Negara jang makmur jang segenap
warganja menikmati rezki dan membagi rezki dari
‘fuhan, menegakkan pereckonomian Ketuhanan, me-
laksanakan ke'adilan ‘menurut Tuhan, kemakmuran
_menmut Tuhan.

‘-‘0"’:,//"44 -0 )/.) re 2 -, v e es?

' )R;u” uL 3 43\,_,6\, ((—u uuu“:‘{

'
: . .".'-
ve L SN
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.

.?‘-1
’

\Ial anl :h rezki dari Tulmn I\amu, bersjukure -

lah kepadaN ja.
~-Negara berkebadjikan, 1)('mlh dcu gan Aeam-
punan IIth Rabbi.

* (Surat Suba’ ajat 15)

Ne"qm jzm" mﬂkmur wmganja pandai berSJu-
km .
Negara ber kEb'\d] kan, penuh dengan umpunan

Tuhan.
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* Negara jang didalamnja tuk ada penindas, tak

ada sitertindas.
+LAA DLARARA, WALAA DLIRARAA".
Tidak menindas, tidak ditindas.
Tidak ada pemerasan, tidak ada jang diperas.
Itulah qa’idah hidup kaum Muslimin, baik da-
lam masjarakat ketjil, maupun dalam mas_]amkat '
besar (negara).

Baldatun Thajjibah, Negara ber kLbd(l]lbdl‘.,
itulah tudjuan kaum Muslimin dengan apa jang me.-
reka namakan Negara Islam.

Negara jang berkemakmuran, tapi tak ada ke-
ma smt'n dan kemungkaran. Tak ada fasad dan ke-
durdjanaan.

Dalam Negara Thajjibah jang demikian itu, k..
ta akan mewudjudkan keseimbangan antara ,hak”
dan ,.kewadjiban™ dari segenap warga-negarva,

Harmonisaja antara hak.asasi dengan kewadji-
- ban asasi, dari ummat manusia. Keseimbangan an-
tovn recht dan plicht.

Diatas dasar kescimbangan (harmonisme) itu-
Ialh nmmat Islam hendak menjelamatkan hidup ke-
m-nusiaan ini.

" Untuk itulah kaum Muslimin wadjib ber djmm
merchut kemenangan dalam pemilihan umum jang
akan datang.

Untuk ltulnh kita meng.adzani kaum Muqlnmn
dengan utjapan jang. scnantiasa kita dengar dari
puntjak menara tinggi dari scorang Muaddzin:

Rebutlah kemenangan !
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: BURAN LAMPU ALADIN . . ...

Demi Allah segala jang kita kemukakan dari

‘awal karanean ini, bukanlah agitasi
agitasi politik Islam.
Kita membawakan ajat-ajat Quran dan Hadits, =

.agama a.tau

karena itulah hukum dan ketentuan jang berwadjib

ditha’ati kaum Muslmin,

Kaum Muslimin wadjib tha'at, ruku’ dan sudjud
terhadap ketentuan dan patokan adjaran agamanja.
Akan tetapi satu perkara jang perlu kita peri.
ngatkan dari sckarang, terutama kepada ummat Is-

. lam jang kita scru dengan adjakan ini.

Djanganiah menjangka, semua ketentuan dan

*"hukum-hukum Allah jang kita guratkan diatas, a-

kan sckali gus terlaksana, demi setelah ummat Is.
lam memhlmt :{omon'm"an dalam pemllxhan umum

* nanti.
Bukan sadja bagi ummat Islam,

golongan dan

partai lainpun, sckiranja mercka menang dalam pe.
milihan umum, tidaklah mungkin mereka akan se-
kali . lantas mclaksanakan konsepsi ideologi kene-
garaan mercka. Segala harapan jang demikian jtu

hendaklah dxlcn_)apkan dari sckarang.

SJHarapan djangan terlampau besar agar ketijc-

aca kelak tidal: tevlaly besar”, begitu peringatan se-

orang pemimpin besar Islam Almarhum K.H, Much.
tar Luthfi sewaktu beliau. berbitjara kepada kami

‘ummat Islam jang sedang menghadapi pembentukan
Negara Kesatuan,

Utjapan jang penuh hikmah itu kita ulangkan
sckali lagi disini, terutama kepada ummat Islam In.

- donesia.
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Pemilihan umum jang akan datang atau lebil
tegas kemenangan ummat Islam (Insja Allah) da-
lam pemilihan umum jang akan datang, djanganlah
dianggap ,Jampu aladin” jang mempunjai daja-ke-
saktian. mentjiptakan scgala tjita tatkala apinja
menjatakan sinar .........

Kemenangan dalam pemilihan umum djangan.
lah dihargakan dan diberi nilai jang bukan-bukan,
schingga ummat Islam dengan megah dapat berka-

. ta kepada dunia sckeliling : Kun fajakun!
Daripada tenggelam dalam lautan fantasi dan
., ‘tamanni itu, lcbih baik kita memahamkan sctjara
' njata akan kemungkinan-kemungkinan baru setelah
pemilihan umum itu nanti.

g Bahwa \kita, pasti akan mendaki gunung ‘aqa- £l

bah, mendaki bukit kesulitan, menghadapi badai dan. .
gelombang besar ditengah-tengah samudera rajanja &

* perdjuangan kenegaraan, sudahlah pasti.

. Bagi golongan dan partai jang bukan Islam.
« pun begitu pula. Siapa sadjapun jang menang dalam
pemilihan umum, dia akan menempuh udjian maha-
besar dalam kchidupan dan kesungguhannja.

Ia akan menghadapi persoalan-persoalan bharu

‘jang tumbuh sebagai akibat pcxgolakan mas_]makut
dan negara.

Pemilihan umum berarti baru madju sclangkah' K
dalam hidup-kenegaraan kita, tctapi pasti ia akan
mempengaruhi djalan scdjarah Indonesia masa jang
jang akan datang.

Dan bagi kita kaum Muslimin, kemenngan
dalam pemilihan umum (Insja Allah) adalah permu.
laan Djhad Akbar dengan pengertian mendapatkan
pangkdlan bam dalam perdjalanan thta-thta kita, -
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Ia bukanlah merupakan babak jang paling
achir dari segala pertandingan mercbut menang, te.
tapi pangkal.permulaan dari suatu perdjuangan
besar kita,

Ia adalah satu djalan jang harus ditempuh mem-
perdjuangkan tjita-tjita Agama, ideologi kenegaraan
kita. Bukan djalan jang satu-satunja.

Ia adalah kesempatan dan kemungkinan jang di-
berikan sedjarah kepada kita, jang harus kita pa.
kai schaik-baiknja sebagai konsekwensi dari chittliah
perdjuangan jang kita pilih sendiri.

‘Dan kita harus pandai, tjakap dan tjukup me-
n‘jequmk.xn dalan-perdjuangan dengan taraf ting-
katan zaman jang kita hadapi, dengan tidak lengah
dan lalai sedikitpun djuga.

Barangsiapa jang mengira bahwa akan selesai-
" Jah habak- pmlandmx;.m mercbut kcmcnangan dalam
p( milihan umum jang akan datang, ia tidak menger.
't alifbata cvolusi masjarakat, dan tidak mampu
memahamkan hukum kodrat dan sunnah perdjala-
aan alam besar, jang bergerak teratur menurut hu-
kum ketentuan jang pastiberlaku bagi ummat se.
gala masa dan ketika,

Lapangan perdjuangan dalam Islam tidak ter.
batas sampai disitu. Bagi kita ummat Islam .........

djrdun masil pandjang, vantaw masih djauh.

Djulan pandjang jang membentang daripada menda-
tar, lebih banjuk liku dan béloknja dari lurusnja.

Lautan perdjuangan jang harus kita raungi
Lanti (sctelah pemilihan umum) bukanlah tenang ti.
dak beriak bcwolumbdng tetapi penuh dengan ba.
dai dan taufan jang menggulung.dan memukul ka-
pal kita,
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- Keinsafan dan kesadaran atas segala itu, per-

lu kita miliki dari sekarang, agar kita tidak ketje-

) "~ wa pada achirnja, supaja kita tidak merasa kehile.
T agan setelah mendapat,

Dalam melakukan kampanje pemilihan umum,
kita djangan terlalu rojal memberikan djandji dan
harapan jang gilang-gemilang kepada rakjat, sebs-
gai agitasi politik sekedar pemikat hati orang ba.
njak.

Rakjat sudah terlalu banjak mendengar djan-
dji jang tinggi-tinggi, terutama pada tiap-tiap nega-
ra menghadapi kesukaran dan udjian, disaat mana
para pemimpin memanggil rakjat supaja berko:.
ban mengatasi kesulitan dan udjian itu. Setelah itu.
djandji tinggal djandji, harapan tinggal mendjadi
kenangan dan ingatan. Nasib rakjat tetap tidak he-
robhah.

Daripada mendjandjikan harapan gemilang dan
keuntungan jang tjepat, lebth baik kita memberi-
kan pencertian dan didikan sewadjarnja tentang be-
berapa kemungkinan jang akan kita hadapi.

_ Sudah berapa kali rakjat terkitjuh karena
djandji pemimpin.
Sebelum merdeka, pemimpin  mendjandjiian

hidup hahgia kepada rakjat, djikalau kaum pendja. -

djah sudah tidak ada lagi.
Setelah merdeka (setelah proklamasi) pemim-
pin mendjandjikan hidup makmur kepada rakjat,

.+ kalau tentera Belanda sudah tak ada lagi

- Perdjandjian " Linggardjati ditawniccan kepads
rakjat dengan djandji kalau diterima, rakjat akan

~makmur dan sedjahtera.
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K.M.B. djuga ditawarkan kepada rakjat supa-
ja diterima, dengan harapan setelah kedaulatan di-

Ve i

serahkan ketangan kita, dapat membangunkan ke-

maktmuran hidup. ‘
' Kedaulatan diserahkan, Republik Indonesia

Sjarikat dibentuk,

Rakjit ramai-ramai dibawa menghantjurkan

‘negara-negara bahagian, meruntuhkan susunan fe-

deralisme dalam bentuk kenegaraan kita, semua
menudju kearah untarisme dengan djandji jang ti-
dak kurang muluknja dari jang sudah-sudah.

Federalisme runtuh, -negara kesatuan (unita-
risme) berdiri.

Nasib tidak berobah, keamanan djiwa tak ada.

Entah dengan djalan apa lagi sang pemimpin
tukang djandji hendak memikat hati rakjat. Ham.
pir-hampir sudah kehilangan stof, kehilangan ba.

.han untuk berpedato dimuka rakjat.

Persatuan nasional ?

Tiap-tiap persatuan nasijonal diutjapkan, disem.
bojankan, diagitasikan, didemagogikan, ditjanang-
kan dimana-mana, jang tumbuh hanjalah persatéan
nasional, persengketaan nasional.

Sigadang arang dan silantjang mulut disana
sini tidak kuasa mengendalikan lidahnja menahan
nafsunja untuk tidak menanam bibit . perpetjahen
dan persengketaan nasional itu, ’

Maka didalam melakukan kampanje pemilihan.

umum jang akan datang ini, terutama kepada ko-
cder-kader Islam, Muballighin dan Muballighat saja
peringatkan, agar kita djangan terlampau rojal de.

ngan djandji-djandji dan harapan - harapan baruy, .
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jang belum tentu mungkin kita tebus dalam 10—20
tahun. Lebih baik kita mendidik rakjat Islam, agar
mereka insaf dan bewust terhadap adjaran.adja-
ran agama, hukum-hukum Allah jang mercka per--
dJuangkan dalam masa jang pandjang; agar mere-
ka menjusun kekuatan perdjuangan jang mcmpu-
njai nafas jang pandjang pula.

Lebih baik kita menggambarkan jang pahit dan
sulit, daripada melukiskan keindahan dan ketjemer.
langan, jang belum pasti mungkin kita djangkau
dengan tangan dan kckuatan jang ada sckarang.

Walaupun bagaimana sulit dan pahitnja masa
depan itu, kita ummat Islam wadjib menghadapinja
dengan semangat menjala dan harapan jang besar,
dengan penuh taqwa dan tawakkal.

Dengan kepala tegak dan djiwa besar kita ha-
rus menempuh hutan lebat dan rimba raja. Dengan
tékad bulat dan Iman teguh kita harus mengharu-
ngi lautan besar itu, menempuh badai dan gelom.
bhang, mematahkan segala karang dan rintangan,
menudju pulau - harapan dan pantai-idaman, Bal-
datun Thajjibatun wa Rabbun Ghafur.

Kawan-kawan Muslimin jang seiman dan sci-
deologi. jang kini tengah menghadapi  kedjadian
Cpenting dalam sedjarah (pemilihan umum) hendak-
Jah mentjamkan segala itu lebih dahulu, agar per-”
djuangan kita kedepan mempunjai  perspektif jang

« . terang, gambaran kemungkinan jang njata. Dengan

" scluruh semangat, dengan segenap kckuatan dan
kesanggupan, dengan  tékad . pengorbanan  jang
maximum, kita wadjib ‘menjusun ummat mengha-
dapi pemilihan umum, merebut kemenangan.

_ Akan tetapi, kita wadjib pula membeu penera-
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ngan dan didikan jang mendalam kepada ummat,
agar mereka tidak menggantungkan seluruh hara-
pannja kepada kemenangan pemilihan umum, me.
riganggap pemilihan itu sebagai ,.lampu aladin”

Jang maha penting dari segala jang penting ja.
lul. memelihara kemenangan itu memiliki kemend-
nyan, menggunakan kemenangan jtu untuk sebesarv-,
besar manfaat dan guna bagi peri-kemanusiaan, me.
negakkan hukum Ilahi untuk mengclama,tkan dunia
dan kemanusiaan sekalian,

Memelihara kemenangan, memiliki kemenangan,
menggunakan kemenangan, meminta ‘kesungguhan

‘hidup dan ketabahan hati meneruskan perdjalanan.

tjita.tjita, dengan tata-tertib kehidupan, tata-tertib
perdjuangan,

" Kemenangan dalam pemilihan umum "djangan
dianggap ,.lampu aladin”, Tetapi terbukanja ke.
numgkinan baru, lapangan dan pangkalan perdjua-
ngan baru bagi kita, untuk madju kedepan sebagai
putera-patriot Islam jang membawa Risalah.
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UMMAT ISILAM SATU BLOK

Dalam huku kita Sebuah Manifesto, kita telah

menerangkan kejakinan kita sendiri, bagaimana
- mestinja susunan dan bentukan perdjuangan um.
mat Islam kedepan, ditengah-tengah lautan hidup
‘sekarang, dimana badai dan gelombang mengamuk
dengan dahsjatnja.

Kita telah memberikan dzikra- pcmn“atan kopa-

da kaum Muslimin terutama para pemimpinnja,
bahwa ada tanda-tendensi jang memberikan alamat
jang tidak baik dalam kehidupan perdjuangan um-
mat Islam sckarang, jalah bahaja perpetjahan.

Diantara lain dalam buku itu kita katakan :

sUmmat Islam sekarang terantjam  bahaja.
Bukan bahaja dari luar, tetapi bahaja dari
dalam. Semanyat dan tubule persatwan jnyy
dipupuk dan disiram oleh para pemimpin Is+
lam jang telah pergi kealam baga, scharany
discrang penjakit jang berbahaja sckali..
Tanda-tendensi hidupnja scktarisme dan seput.
© ratisme, hidup berfirqah-firqah sekarang me-
nampakkan dirinja dengan wadjah jang sc-
kedjam-kedjamnja. Dalam fasal-fasal jang
terdahulu kukatakan scbagian pemimpin Is-
lam sckarang tengah hanjut dan tenggelam
dalam djawatan djaicatan ncgara, mecluno-
Lan dirinja untuk melajani tjita-tjita dan ide.
ologi Islam, melajani dan memimpin ummat
Islam.
Masmq-mmsmq dcngan pmnd]: dnn bendera.
nja sendiri-sendiri, masing-masing membuny




‘q((J.(m dirinja semhn-sendm Kullu  hizbin

bima ladajhim farihun, begitu sindivan dalam
Al Quranul Karim menggambarkan I.'rdullu-
Jen wmmat Islam Indonesia sekarang °.
LWKeadaan jang mengerikan itu,’ men Jetjil—
kan harapan don kemungkinan hidup-teguh-
nja -perdjuangan wmmat Islam dimasa ymg
ak:an datang. Keadaan jang demikian meniin-
bulkan pesimisme jang beralasan.

Kita- seolah-olah- tidak melihat titik - sinar
jang memberikan perspektif bagi kemungki-
nan perdjuangan kita kedepan.

Dalam pada itw fihak luar 1slam bersorak.so- .

rai, senang dan gembna menjaksikan bahajn

dan bentjana jang menimpa kaum Muslinin.
. Itu gerangan jang mereka harapkan !

‘Tidak kurang pula sepak-belabang dan tika-
man pisan belati setjara sembunji jang ditu-
sukkan kearah djantungnja ummat Islan, su-

‘paja seheruh daja dan tenagamja hantjur dan

binasa. Djarum pemetjah dan pesmghantjur
itu masuklah satw demi sevu kedalam Kalby-
nje dan raganja ummat Islam.

. Ratjun borbisa itu masuklah — tetes demi fe-

tes kedalam djantwngnje wmmat Islam,
Dengan segala djalan dan siasat,
Deangan segala tjura dan muslihat,

. Tetapi itw adalah biasa dan lazim dilakuilcan

olel oruny jang berdjuang.

ARu tak akan menjalahkan mereka.

Mereka tidal: akan senang, sebelum wummat
Islam meninggalkan agamanja, pindah sci-
a meniegang kejakinan mereka”,
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Dalam buku itu kita mengandjurkan her.orién-
tasi kepada para pemimpn Islam tentang bentuk
dansusunan perdjuangan ummat Islam kedepan.

" Kita mengandjurkan her.zien, penindjavan kem-
bali, idjtihad kembali tentang tjara ummat Islam ~

menjusun diri, membentuk kekuatan ummat, me-

nmimpin dan menjaluitkan daja dan tenaga ummat
menudju Masjarakat-Islamijah di Indoncsm -

Andjuran kita itu dasarkan kepada pokok. .
pcxtxmbanf'an : _

1. Meclihat kesediaan dan kerinduan umnmt Islam
didacrah.dacrah akan adanja unitarisme dalam
susunan dan pimpinan perdjuangan Islam di In-
donesia.

Menjaksikan gelagat dan alamat jang terang
jang memberikan , kursus” kepada kaum Musli-
min bagaimana ,.fihak sana" menjusun diri un-
tuk menghadapi kaum Muslimin, bagaimana tja-
_ ra,siasat. taktik dan strategi ,,mereka” mengha.
dapi kita. .
Kita akan menghadapi kedjadian penting dalam
sedjarah, sa’at-sa’at besar jang akan menentu-
kan, detik-detik sedjarah jang akan memberi .
~kata putus”, seperti akan-adanja pemilihan u-
mum di Indonesia.

. Dalam kalangan kita tidak ada perbedaan jang.’
asasi, prinsipil dan fondamentil. Tak ada perbe-
daan ldcologx dan kejakinan, 'I‘ak ada porbedaan.
prinsip atau dasar. ; :

.




Mehhnt adanja faktor2 obJektlf 1tu kita mem.
punjai alasan dan pikiran )anf* kuat mengemukakan
geruan itu kepada para pemlmpm Islam, agar me-
reka sudi membatja  apa jang tertulis pada pung-

gungnja setiap putera Muslimin Indonesia, jang
menguendaki Kesatuan pimepinan. (I(m I.csuhmn Lo-
msndo, A

v Maka sa'at-s/a'at'bcsar itu telah hampir dekat
waktunja, ia. akan datang kepada kita membawa
udjian, udjian kemampuan dan kesanggupan kita
membawa ummat madju kedepan menempuh ger. 7

+ bang kemenangan dalam pemilihan umum jang
. akan datang,
" Masing-masing organisasi Islam menjediakan
ten.\wx dan persiapan sebaik mun“km -menghadapi
82 nt besar itu, .

Masing.masing kxta seia dan sekatn gefaham - .
dan sependapat, bahwa jang kita hadapi sckarang: |
- ini, bukanlah soal atau kepentingan organisasi, te.- °
tapi adalah nersealan dan kepcntuwan agama Islam,

Kita semua mengakui, prinsip dan dasar jang ki- "
ta pm(l)uanokan adalah sama. :

Tudjuan jang kita perdjuangkan adalah satu.

Tak ada beda dan selisihnja.

“Tudjuan perdjuangan kita jalah tegaknja Aga-
ma, berlakunja hukum dana adjaran agama itu da-
lam masjurakat dan Negara Republik Indonesia.

Untuk mentjapai tudjuan itu kita menjusun te. )

- maga, membangunkan organisasi, jang dJumlahn]a ‘ i

“shdah - terlalu baxuak ini.

© Organisasi Islam -jang sudah ada, mcmpunjm . 3

tjara bekerdja dan sistem menjusun ummat, berlai- %

-~
>




nan sedikit.sedikit, antara organisasi jang satu de~
ngan organisasi jang lain. .
Berlainan haluan dan irama bekerdjanja, berla-
inan tJala dan sistem jang ditempuhnja.
Ada jang liberal dalam agama, or gamsasnua he-
sar. karena liberalnja.
. Ada jang radikal dalam’ agama, organisasinja
ketjil karena radikalnja.
Ada jang mementingkan kwantiteit,.

Ada jang mengutamakan kwaliteit, mentjari te-
naga jang tangkas, pengikut jang setia, pembela
.jang sedjati.

Begitu pula dalam alam politik. :

Ada partai politik Islam jang besar, kavcna be-
sarnja sulit untuk menegakkan stabiliteit dan kon.
solidasi dalam organisasi, seperti lajaknja bagi su-.
atu badan jang mendakwakan dirinja partai Politik.

Ada partai jang tubuhnja tidak begitu besar, ta.
pl kedudukannja stabil dan konsolidasi kedalam ba-
risan teratur: tradisi politiknja telah lama.

Akan tetapi, kita semuanja meagakui, bahwa
organisasi hanjalah alat, bukan fudjuan.

Organisasi hanjalah sjarat, bukan ,,agama’ jang
tidak boleh berobah atau berganti.

Faham dan pengertian, pernilaian terhadap or-
ganisasi, djangan hendaknja dihadapi dengan setjara
dogmatis dan statis, tetapi harus dengan tjara dina-
mis dan progressicf.

Faham dan pcngcman pcl nilaian dan penghar-
gaan terhadap organisasi, djangan hendaknja disa-
makan dengan pernilaian dan penghargaan terha-
dap agama. o ‘ °

ment;mn!-. :
~ djumlah peng)kut jang besar, barisan jang banjak. -
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" Kepentingan dan harga agama djauh lebih ting-
gi dan mengatas dari kcpentmgan dan harga orga-

- nisasi,

Harga dan kepentingan agama, tinggi menga-

“ tas dari segala harga dan nilai-kepentingan apa sa-
_ dja jang kita miliki,

Sikap ruhani dan dasar berpikir jang demikian
itulah dulu jang harus kita' pakai, sewaktu kita
menghadapi persoalan perdjuangan dalam pemili-

"han umum jang akan datang itu,

Diatas telah kita kemukakan, bahwa mengha-

- dapi pemilihan umum jang akan datang, kepenti-

ngan agama harus kita letakkan lebih tinggi dari

kepentingan organisasi. . ' .
I\epm)lmgan agama harus diberi prioviteit ke I

dalam menghadapi persoalan pemilihan umum,

Kalau kita suka mendengar suara-suara jang
hidup didaerah-daerah sckarang, mercka menghen-.
daki supaja ummat Islam dalam pemilihan umum
Jang akan datang merupakan satu blok: satu pimpi-
nan, satw komando. -

Dengan djalan demikian ummat Islam didacrah
akan lebih mudah melaksanakan pimpinan dan ins-
truksi fihak atas, lebih mudah menghadapi ,lawan”
ideologi, lebih mudah mclantJaxkan propaganda dan

penerangan,

Ummat Islam didaerah-dacrah hanja menerima.
satu sadja pencerangan dari fihak Islam.

Sangat sukar baun rakjat Isiam biasa menghada-
pi bermatjam- matjdm kampanje-pencrangan dan
propaganda. dari golongan Islam, karena semuanja
pasti akan sama-sama memakai Quran dan Hadits,




sarna-sama mcn'mk sama.sama bagus @ sauma sama
Islam. . ‘
Olch sebab itu mercka menghendaki agar dalam
pemilihan umum ummat Islam merupakan satu blok
radja, agar suara jang akan mercka bmka bulat
tidak terpetjah.
" Dengan djalan jang demikian itu mmckn jakin

akan kemenangan pasti pada [ihak kita.
Jang menghcndaki ummat Islamm merupakan sa-

kesulitan-kesulitan technis jang tidak mudah dia-
bukan bahagian mercka memikirkannja.

Apa kesulitan itu ?

Kesulitan itu diantaranja akan mmup.\kan per-
soalan-persoalan baru jang h:u'us dipetjahkan lcbm
- dahulu. .

Umpamanja : apakah idee satu blok itu dira-
" sakan perlunja hanja sckedar waktu pemilihan
umum sadja ? .

Dapatkah diletakkan dasar-dasar darvi sekarang
scbagai djaminan dihari kelak, sctelah pemilihan
‘umum, ummat Islam akan mcrupakan djuga satu
blok, baik dalam konstituante maupun dalam vur-
lemen baru ? Dapatkah ummat Islam jang terpen.
tjar-pentjar dalam berbagai-bagai organisasi dari
sckarang membuat Lonsrpsn jung satuw pula, teruta-
ma konsepsi jang mengenai konstitusi baru?.

Kesulitan-kesulitan technis jalah @ baydimanae
pembugian kursi jung adil antava pactai-pactai dan
organisasi-organisasi politik Islam jang ada seka-
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tu blok itu, biasanja tidak samvai memperhitungk